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TRANSLITERASI
Penulisan transliterasi Arab-Latin pedoman transliterasi berdasarkan
keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543 b/U/1987 yang secara garis besar dapat
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B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan fokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat
yang transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut:

Ta Nama H Na Co Dit
nd i
. ur m nto ulis
uf a h
La
tin
- Fath( A A
-- ah
- Kasr I I s Mu
- ah nir
a
- Dam u U
- mah

2. Vokal Rangkap

antara harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

Ta Nam Hu Na Con Dit
n;j a ruf ma toh ulis
La
tin
- Fath Ai a s Kai
= (ah da Ja
. dan ni

Xi




ya

Kasr | i Jds Ha

- ah ula

C. Maddah (vokal panjang)
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Fath(ah + Alif, Contoh Jw ditulis Sala
ditulis a
“fath(ah + Alif Contoh ~ditulis Yas‘a

maksur ditulis

a

<:Kasrah + Ya’ Contoh xa=ditulis Majid
mati ditulis 1

D(ammah  + Contoh Jsditulis Yagilu
Wau mati
ditulis @

D. TggeMarbutah
1. Bila dimatikan, ditulis h:

4 Ditulis hibah
P Ditulis jizyah
2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t:
ans Ditulis ni ‘matullah
4

E. Syaddah (Tasydid)

Untuk konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap:
Bic Ditulis ‘iddah
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F. Kata Sandang Alif + Lam

1.  Bila diikuti huruf gamariyah atau syamsiyah ditulus al-
Jall Ditulis al-
rajulu
el Ditulis al-
Syams
G. Hamzah

Hamzah yang terletak di akhir atau di tengah kalimat ditulis apostrof.
Sedangkan hamzah yang terletak di awal kalimat ditulis alif. Contoh:

e Ditulis syai ‘un
aals Ditulis ta khuzu
& gl Ditulis umirtu

H. Huruf Besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan ejaan yang

diperbaharui (EYD).
Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

bunyi atau pengucapan atau penulisannya.

aadl Jal Ditulis ahlussunnah atau ahl al-

sunnah

I. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak penulis berlakukan pada:

a. Kata Arab yang sudah lazim dalam bahasa Indonesia, seperti: al-Qur’an
b. Judul dan nama pengarang yang sudah dilatinkan, seperti Yusuf Qardawi
c. Nama pengarang Indonesia yang menggunakan bahasa Arab, seperti

Munir
d. Nama penerbit Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya al-

bayan
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ABSTRAK

Dea Sahida Ruhina, NIM: 60220101gR09, Gaya Kepemimpinan Kepala
Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru di SMP Negeri 1 Keritang, Provinsi
Riau. Skripsi, Program studi Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Ilmu Agama
Islam Indragiri, Tembilahan 2024.

Penelitian ini mengkaji gaya kepemimpinan Kepala SMP Negeri 1 Keritang,
yang ditunjukkan melalui snap ramah, keterbukaan terhadap masukan, pengamatan
kinerja guru, dan kerja tim. Untuk Mengetahui bagaimana gaya kepemimpinan ifpala
sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SMP Negeri 1 Keritang, serta untuk
mengetahui apa faktor penghambat dan faktor pendukungnya. Instrument yang
digunakan dalanfifi#nelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi.

Pertama: Kepemimpinan kepala sekolah memfBjkan peran penting dalam
menciptakan lingkungan pendidikan yang kondusif di SMP Negeri 1 Keritang.
Kepala sekolah menerapkan berbagai gaya kepemimpinan secara fleksibel sesuai
kebutuhan dan situasi, seperti gaya otokratis dalam situasi mendesak, partisipatif
untuk pengafififlilan keputusan strategis, hingga laissez-faire untuk mendor@#j inovasi
pengajaran. Dengan pendekatan ini, kepala sekolah berhasil membangun kerja sama
yang solid antara guru, siswa, dan masyarakat. Kedua, terdapat faktor penghambat
yang memengaruhi kinerja, seperti keterbatasan sarana dan prasarana, motivasi guru
yang tidak merata, serta kendala waktu akibat padatnya jadwal. Di sisi lain, faktor
pendukung, seperti kolaborasi efektif antara kepala sekolah dan guru, dukungan
masyarakat, serta program pemerintah, menjadi katalis bagi peningkatan kualitas
pendidikan. Kepemimpinan yang visioner dan komunikatif dari kepala sekolah juga
memberikan{pengaruh positif dalam menciptakan keselarasan tujuan di seluruh
komunitas sekolah. Dengan pendekatan kepemimpinan yang flek@gl dan
berorientasi pada pengembangan profesionalisme, kepala sekolah rffimpu mengatasi
tantangan yang ada, memaksimalkan potensi sumber daya, dan mendukung
pencapaian tujuan pendidikan yang lebih baik.

Kata kunci: Gaya, Kepemimpinan, Kinerja Guru.
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ABSTRACT

Dea Sahida Ruhina, NIM: 602201010009, Principal Leadership Sfjle in
Improving Teacher Performance at SMP Negeri 1 Keritang, Riau Province. Thesis,
Islamic Education Management Study Program, Faculty of Islamic Studies Indragiri,
Tembilahan 2024.

This research examines the democratic leadership style of the Principal of SMP
Negeri 1 Keritang, which is demonstrated through a friendly attitude, openless to
input, observation of teacher performance, and teamwork. To find out how the
principal's leadership style improves teacher performance at SMP Negeri 1 Kntang,
and to find out what the inhibiting and supporting factors are. The instruments used in
this research are obsermon, interviews and documentation.

First: Principal leadership plays an important role in creating a conducive
educational environment at SMP Negeri 1 Keritang. The principal applies various
leadership styles flexibly according to needs and situations, such as autocratic style in
urgent situations, participatory for strategic decision making, to laissez-faire to
encourage teaching innovation. With this approach, the principal succeeded in
building solid cooperation between teachers, students, and the community. Second,
there are inhibiting factors that affect performance, such as limited facilities and
infrastructure, uneven teacher motivation, and time constraints due to tight schedules.
On the other hand, supporting factors, such as effective collaboration between the
principal and teachers, community support, and government programs, are catalysts
for improving the quality of education. Visionary and communicative leadership from
the principal also has a positive influence in creating alignment of goals throughout
the school community. With a flexible leadership approach and orientation towards
professional development, the principal is able to overcome existing challenges,
maximize resource potential, and support the achievement of better educational goals.

Keywords: Style, Leadership, Teacher Performance.
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Menghadapi berbagai perubahan dan tantangan yang muncul di era
globalisasi saat ini diperlukan adanya sumber daya manusia yang berkualitas.
Indonesia adalah salah satu negara yang mempunyai sumber daya manusia yang
cukup besar, salah satu cara yang tepat untuk membentuk sumber daya manusia
yang berkualitas yaitu melalui jalur pendidikan. pendidikan merupakan suatu
proses yang dilakukan untuk meningkatkan, memperbaiki, mengevaluasi
ketrampilan dan sikap seseorang atau kelompok orang dalam usaha mencerdaskan
kehidupan manusia melalui kegiatan bimbingan dan penelitian.'

Pendidikan adalah segala situasi hidup yang mempengaruhi pertumbuhan
individu.* Pendidikan merupakan usaha sadar yang telah direncanakan untuk
capainya tujuan yang telah dietapkan. Tujuan dari pendidikan itu sendiri adalah
untuk mempersiapkan sumber daya manusia yang bermutu. Dan mampu
untukmenghadapi era dimana ilmu pengetahuan sangat penting dalam kehidupan
manusia itu sendiri. Hal ini membuat pemerintah Rebuplik Indonesia memberikan

perhatian yang cukup besar dengan terbentuknya berdasarkan Undang-Undang

Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional Pasal 3, disebutkan

3
'gﬂca Kurniawati, “Manajemen Strategik Lembaga Pendidikan Islam dalam Meningkarkan
Mutu Pendidikan, " Jurnal At — Tagaddum 9, no. 1 (Juli 2017): 114, diakses pada tanggal 09 november
2023, http://dx.doi.org/10.21580/at.v0il.1784.
’ Redja Mudyahardjo, Pengantar Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 3.




tujuan dari pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia beriman dan bertagwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. Dengan adanya sistem pendidikan tersebut,
maka dengan pemerintah mewujudkan dengan adanya berbagai jalur pendidikan
untuk memenuhi kebutuhan manusia akan ilmu, baik itu dari pendidikan formal

maupun pendidikan yang non formal.

Salah satu komponen penting dalam upaya mencapai tujuan dari pendidikan

nasional adalah kepala sekolah bertanggung jawab dalam tujuan pencapaian visi
dan misi sekolah. Kepala Sekolah juga sebagai motor penggerak bagi semua
sumber daya yang ada di sekolah. Secara lebih spesifik kepala sekolahdituntut
untuk mampu menggerakkan guru secara efektif, membina hubungan baik di
sekolah agar tercipta suasana yang kondusif, menciptakan kekompakkan di
sekolah serta mampu melaksanakan perencanaan, pelaksanaan, dan
pengevaluasian terhadap berbagai kebijakan yang telah dilaksanakan di sekolah.’
Kepemimpinan dalam atu lembaga atau organisasi dapat menjadi tolak
ukur dalam keberhasilan setiap aktivitas yang dilakukan oleh sumber daya
manusia di dalam instansi khusunya di dunia pendidikan seperti di sekolah.

kepemimpinan kepalah sekolah dapat mempengaruhi aktivitas yang terjadi

disekolah, tentunya kepala sekolah yang memiliki kemampuan manajerial

* Yunita Sari, dkk. “Gaya Kepemimpinan Demokratis Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru
PAUD,” Jurnal Golden Age, 2020. Universitas Hamsanwadi 04, No 1 (Juni 1 2020): h. 21.



sertadapat menerima pendapat atau saran dari guru mempunyai pengaruh yang

kuat dalam menentukan keberhasilan pendidikan yang ada di sekolah.
epernimpinan dipahami sebagai segala dan upaya bersama untuk menggerakkan
semua sumber dan alat (resource) yang tersedia dalam satu orgam'sasi.d' Sebuah
organisasi atau perusahaan, dimana ada banyak orang berinteraksi satu sama lain,
pasti akan membutuhkan seorang pemimpin atau paling tidak aka nada satu figur
yang menonjol dalam setiap hal, termasuk pengambilan keputusan, pengelolaan
sumber daya dan lain sebagainya. Keberadaan seorang pemimpin dalam setiap
lembaga termasuk di lembaga pendidikan dalam tugas dan fungsinya dituntut
untuk memiliki kebijaksanaan dan wawasan yang luas, terampil dalam berbagai
disiplin ilmu. Pola kepemimpinan pun juga akan berpengaruh dan bahkan
menentukan terhadap kemajuan suatu lembaga pendidikan.

Kepemimpinan Demokratis adalah kemampuan mempengaruhi orang lain
agar dapat bekerjasama untuk mencapai suatu tujuan yang telah tetapkan dengan
berbagai cara kegiatan yang akan dilakukan atau ditentukan bersama antara
pimpinan dan bawahan. Gaya kepemimpinan demokratis sangat cocok diterapkan
di sekolah-sekolah, dimana antara kepala sekolah dan guru memiliki kesempatan

yang sama untuk mengemukakan pendapat. Tak terkecuali para siswa juga

diperbolehkan untuk mengemukakan pendapatnya. Di Indonesia yang memiliki

* Marno & Triyo Supriyanto, Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan Islam, (Bandung:
Refika Aditama, 2013), h. 29,



sistem pemerintahan demokratis, maka umumnya di sekolahsekolah yang ada di
Inonesia menerapkan gaya kepemimpinan ini.

buah studi menunjukkan bahwa kepemimpinan dengan gaya demokratis
adalah gaya kepemimpinan yang paling efektif. Seorang pemimpin yang
demokratis mau menerima dan bahkan mengharapkan pendapat dan masukan dari
seluruh anggota organisasi. Akan tetapi dalam setiap pengambilan keputuasan
pemimpin harus mengacu pada tujuanorganisasi ngan mengoptimalkan segala
potensi sumber daya yang ada.’ Kepemimpinan demokratis sangat penting
diterapkan pada suatu lembaga pendidikan, karena kepemimpinan demokratis
merupakan kepemimpinan yang sangat ideal di mana pemimpin menghargai
kemampuan tenaga pendidik, tenaga kependidikan dan peserta didik untuk
mendistribusikan knowledge dan kreativitas untuk meningkatkan kinerja guru.

Gaya kepemimpinan mok:ratis menafsirkan kepemimpinanya bukan
sebagai indikator, melainkan sebagai pemimpin ditengah-tengah anggota
kelompoknya. Pemimpin demokratis sering mengajak pengikutnya dalam
mengambil keputusan, konsensus dan pemberdayaan, hubungan dengan anggota
kelompok bukan sebagai majikan terhadap buruhnya, melainkan sebagai saudara
diantara suadara-saudara teman sekerjanya. Pemimpin yang demokratis selalu
berusaha menstimulasi anggotanya agar bekerja secara koperatif untuk mencapai
tujuan bersama dan dalam tindakan dan usahausahanya ia selalu berpangkal pada
kepentingan dan kebutuhan kelompoknya dan mempertimbangkan kesanggupan

> Sudarwon Danim, Kepemimpinan Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 10.




atau kemampuan kelompoknya serta dalam melaksanakan tugasnya ia mau
meneriman dan mengharapkan saran dan kritik dari kelompoknya agai umpan
balik dan dijadikan bahan pertimbangan dalam tindakan-tindakan berilcutn};'a.6

Gaya kepemimpinana demokratis ini, seorang kepala sekolah selalu
mengikutsertakan seluruh para tenaga pendidik dan kependidikan am
mengambil keputusan, kepala sekolah yang demikian akan selalu menghargai
pendapat/kreasi bawahanya dalam rangka membina sekolah.’ erdasarkan Sobri
Sutikno, Kepemimpinan yang bersifat demokratis merupakan kepemimpinan yang
rajin, bersemangat serta terencana. Aktivitas kepengurusan dilakukan dengan cara
tertata dan bertanggung jawab. Klasifikasi kewajiban dengan anggota memiliki
otoritas dan kewajiban yang nyata, membolehkan setiap peserta untuk
berpartisipasi dengan cara antusias.” Contohnya, untuk metode menentukan, tipe
atasan tersebut dapat mempengaruhi bawahan untuk memberikan tanggung jawab
yang lebih besar kepada bawahan. Oleh karena itu, semua keputusan tidak dapat
dilaksanakan tetapi kewajiban bersama.

epala sekolah merupakan orang yang bertanggung jawab untuk melakukan
kegiatan pendidikan di sekolah, guna membujuk orang lain di daerah pada keadaan

tertentu, dan mengambil langkah—langkah untuk memastikan bahwa orang lain

bertanggung jawab penuh untuk tercapainya suatu target yang sudah ditentukan.

& Nealim poerwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Jakarta: Bintang Press, 2017), h.
50.

7 Said Ashlan Dan Teungku Hartati, Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Motivasi
Berpresfe}i Guru, (Sumatra Barat: Cv. Azka Pustaka, 2022), h. 22.

® Sobri Sutikno, Pemimpin & Kepemimpinan (Lombok: Holistica, 2014), h.15.



Kepala sekolah merupakan individu terpenting yang mempengaruhi para guru dan
kegiatan persekolahan untuk mencapai suatu target edukasi yang baik. Keadaan
seperti ini dilandaskan pada ayat Al-Qur’an Surah As-Sajadah (32) ayat 24

menjelaskan mengenai ketua atau pemimpin yang mampu memberikan arah.

383 ity V385 T35 U 6 54l & 393 A pide a5

Artinva: “Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin - pemimpin
vang memberi petunju dengan perintah Kami ketika mereka sabar. Dan adalah
mereka meyakini ayat — avat Kami. " (QS. As-sajadah:24)

yat Al-Qur’an tersebut memuat arti sangat penting bagi pimpinan yang
dapat menerapkan tugas serta memberikan ajaran, yang dapat mempengaruhi,
membina, membangkitkan dan mendorong individu (guru) menuju tujuan
pendidikan yang disepakati.

Setiap kepala sekolah memiliki gaya kepemimpinan yang berbeda-beda
untuk dapat menggerakan suatu organisasi dibutuhkan gaya kepemimpinan yang
efektif yang dimiliki oleh kepala sekolah. Menurut Nawawi dalam buku Wijaya
dan Supardo ya kepemimpinan adalah perilaku atau cara yang dipilih dan
digunakan pemimpin dalam mempengaruhi pikiran, perasaan, sikap dan perilaku
para anggota organisasi. Pendapat Wijaya dan Supardo juga menjelaskan gaya

kepemimpinan yaitu suatu cara dan proses kompleks dimana seseorang

mempengaruhi orang lain untuk mencapai suatu misi, tugas atau suatu sasaran dan



mengarahkan organisasi dengan cara yang lebih masuk akal.” Jadi, dapat dlihat
gaya kepemimpinan itu merupakan sikap dan perilaku seseorang untuk
mempengaruhi orang lain dalam mencapai tujuan bersama.

agai pemimpin kepala sekolah merupakan pihak yang paling
bertanggung jawab dalam “Meramu” sub sistem-sub sistem tersebut, menciptakan
harmoni didalamya, serta mendorongya ara efektif menuju visi yang sudah
ditetapkan sebelumnya. Melalui kepemimpinan kepala sekolah, yang mana
didalamnya melibatkan peran-peran manajerial, itulah sistem sekolah dapat
berjalan dengan baik dan transformasi sekolah sebagai sebuah organisasi dapat
diwujudkan. Dalam kaitan ini terdapat beberapa keterampilan kepemimpinan

kepala sekolah yang ideal. Keterampilan-keterampilan kepemimpinan kepala

sekolah atau madrasah yang ideal tersebut sebagai berikut.
1. Memiliki visi yang kuat
2. Komitemen terhadap mutu
3. Mengembangkan kesadaran diri dan orang lain
4. Mampu berkomunikasi
5. Membentuk kerjasama tim yang solid

Guru merupakan komponen yang mempengaruhi proses pendidikan. Hal ini

dikarenakan guru merupakan ujung tombak yang berhubungan langsung dengan

’ Wijaya & Supardo, S, Kepemimpinan Dasar-Dasar dan Pengembanganya, Edisi 1,
(Yogyakarta: Andi Offset, 2011), h. 54.



siswa sebagai subjek dan objek belajar. Bagaimanapun bagus dan idealnya
kurikulum pendidikan, bagaimanpun lengkapnya sarana dan prasarana pendidikan,
tanpa diimbangi dengan kemampuan guru dalam mengimplementasikannya, maka
semuanya akan kurang bermakna. Oleh sebab itu, untuk mencapai standar proses
pendidikan, sebaiknya dimulai dengan menganalisis komponen guru."

Guru sebagai tenaga pendidik merupakan salah satu faktor penentu
keberhasilan tercapainya tujuan pendidikan, sebab guru yang langsung
bersinggungan dengan peserta didik dalam memberikan bimbingan yang dengan
itu diharapkan akan menghasilkan output berkualitas. Guru merupakan sumber
daya manusia yang dituntut profesinoal dalam melaksanakan tugas sebagai
pendidik sekaligus pembimbing bagi peseta didik di madrasah. Untuk itu dalam
menunjang kegiatan guru diperlukan adanya hubungan yang baik dan saling
mendukung antara kepala madrasah, tenagapendidik, tenaga ependidikan, siswa
serta orang tua murid maupun masyarakat.

Kinerja guru mencerminkan kemampuan kerja guru yang terlihat dari
penampilan kerja guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai guru. Jika
kemampuan seorang guru bagus maka kinerjanya juga akan semakin tinggi.
Sebaliknya jika kemampuan seorang guru tidak bagus maka kinerjanya akan

semakin rendah. Terdapat dua tugas guru yang dijadikan acuan untuk mengukur

kinerja guru yaitu tugas yang berkaitan dengan kegiatan proses pembelajaran dan

 Wina sanjaya, Strategi Pembelajarn Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana, 2017), h. 13-14.




tugas yang berkaitan dengan penataan, serta perencanaan proses pembelajaran.''

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti, kepemimpinan
kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SMP Negeri 1 Keritang masih
menghadapi beberapa masalah. Meskipun kepala sekolah telah memberikan
kesempatan kepada dewan guru untuk menyampaikan masukan dan saran,

pelaksanaannya belum berjalan secara optimal. Hal ini terlihat dari masih kurang

maksimalnya sebagian guru dan staf am melaksanakan tugas dan tanggung
jawab yang diberikan. Selain itu, koordinasi dan pengawasan terhadap pelaksanaan
tugas belum sepenuhnya efektif, sehingga masih ditemukan guru yang kurang
disiplin dan um menunjukkan kinerja yang optimal dalam menjalankan proses
pembelajaran maupun tugas-tugas sekolah lainnya. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa pelaksanaan kepemimpinan kepala sekolah masih perlu ditingkatkan agar
mampu mendorong peningkatan kinerja guru secara lebih efektif.”

ari berbagai uraian diatas gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala
sekolah SMP Negeri 1 Keritang alah gaya kepemimpinan demokratis. Untuk itu
peneliti tertarik untuk meneliti dan melengkapi kajian terdahulu tentang
emimpinan kepala SMP dalam meningkatkan kinerja guru yang berjudul
“Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru di

SMP Negeri 1 Keritang”

'""Hagi Eka Gusman, “Hubungan Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dengan Kinerja Guru di
Smp N Kecamatan Kabupaten Agam”, Jurnal Adminidtrasi Pendidikan FIP UNP, 2 (1) JUNI 2014:
294,

"> Observasi Bpk Yusmanuddin sebagai kepala sekolah SMPN 1 keritang, pada tanggal 15
desember 2023,
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B. Identifikasi Masalah
1. Masih terdapat guru dan staf yang belum melaksanakan tugas dan tanggung

jawab secara maksimal.

2. Koordinasi antara kepala sekolah dengan guru dan staf belum berjalan

secara optimal.
3. Pengawasan kepala sekolah terhadap pelaksanaan tugas guru masih kurang

efektif.

4. Masih ditemukan guru yang kurang disiplin dalam melaksanakan tugas dan

tanggung jawabnya.
5. Kinerja guru dalam melaksanakan proses pembelajaran belum optimal.

6. Kinerja guru dalam perencanaan dan penataan pembelajaran juga masih

perlu ditingkatkan.

7. Kesempatan yang diberikan kepala sekolah kepada guru untuk

menyampaikan masukan dan saran belum dimanfaatkan secara maksimal.

8. Kepemimpinan kepala sekolah belum sepenuhnya mampu mendorong
peningkatan kinerja guru secara efektif.

C. Rumusan Masalah

1. Bagaimana gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan

kinerja guru di SMP Negeri | Keritang?

2. Apa faktor penghambat dan faktor pendukung gaya kepemimpinan kepala

sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SMP Negeri 1 Keritang?
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D. Tujuan Penelitian

1. Untuk Mengetahui bagaimana gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam

meningkatkan kinerja guru di SMP Negeri 1 Keritang?

2. Untuk Mengetahui Apa faktor penghambat dan faktor pendukung gaya

kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SMP
Negeri 1 Keritang?
E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik teoritis dan

praktis.

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk
mrngembangkan keilmuan dalam bidang a kepemimpinan kepala
sekolah SMP dalam meningkatkan kinerja guru di SMP Negeri 1
Keritang. sil penelitian ini juga dapat menjadi bahan acuanbagi

penelitian-penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti
Memberikan manfaat besar kepada peneliti dalam rangka

menambah wawasan keilmuan bidang gaya kepemimpinan kepala

sekolah SMP dalam meningkatkan kinerja guru di SMP Negeri 1
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Keritang dalam kepemimpinan demokratis kepala sekolah smp dalam
meningkatkan kinerja guru di sekolah.

. Bagi sekolah SMP Negeri | Keritang

Memberikan masukan yang berharga dalam memberikan

pertimbangan pada pedidik dan tenaga kependidikan, khususnya dalam
usaha berkaitan tercapainya tujuan manajemen kepala sekolah yang
memerlukan berbagai kriteria keterampilak, pengalaman, dan
aimana gaya kepemimpinan kepala sekolah SMP dalam
meningkatkan kinerja guru di SMP Negeri | Keritang

Bagi peneliti lain

1) Menyumbangkan mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya
bidang a kepemimpinan kepala sekolah SMP dalam
meningkatkan kinerja guru di SMP Negeri 1 Keritang.

?;Menjadi bahan kajian/pemikiran lebih lanjut khususbya bagi

penelitian sejenis dimasa yang akan datang.



BAB II

LANDASAN TEORI

A.Pengertian Kepemimpinan

Kepemimpinan adalah terjemahan dari kata leadership yang berasal dari kata
leader. Pemimpin ialah orang yang memimpin, sedangkan pimpinan merupakan
jabatannya. Dalam pengertian lain secara etimologi istilah “kepemimpinan”
berasal dari kata dasar “pimpin” yang artinya bimbing atau tuntun. Dari kata
pimpin lahirlah kata kerja “memimpin” yang artinya membimbing dan
menuntun. "

Kata “memimpin” mempunyai arti memberikan bimbingan, menuntun,
mengarahkan dan berjalan di depan. Pemimpin berperilaku untuk membantu
organisasi dan kemampuan maksimal dalam mencapai tujuan, pemimpin tidak
berdiri disamping, melainkan mereka memberikan dorongan dan memacu, berdiri
di depan yang memberikan kemudahan untuk kemajuan serta memberikan
inspirasi organisasi dalam mencapai tujuan."*

Kepemimpinan telah menjadi subjek yang menarik perhatian banyak orang,
tetapi penelitian ilmiah tentang kepemimpianan itu sendiri baru dimulai setelah

abad ke-20. Kepemimpinan menjadi subjek yang menarik karena ia

mengambarkan berbagai fenomena besar yang dihubungkan dengan para

4
'SEdin Kurniadin dan Imam Machali, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2016), h. 288.
” Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah; Tinjauan Teoritik dan Permasalahnnya,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015), h. 104,

13
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pemimpin besar dalam berbagai bidang kehidupan. Capaiancapaian fenomenal
dalam bidang kemileteran seperti ditnjukkan oleh Salahuddin Al-Ayyubi selama
perang salib, Tariq Bin Ziyad dalam sejarah penaklukkan andalusia atau
aleksander agung yang berhasil membangun kerajaan besar dalam usianya yang
relatif muda, selalu dikaitkan dengan sosok sang pemimpin.

hubungan dengan  konteks kepemimpinan kepala sekolah, dapat
disimpulkan kepemimpinan kepala sekolah adalah kemampuan yang dimiliki oleh
seseorang dalam proses mempengaruhi, mendorong, membimbing, mengarahkan
dan menggerakan orang lain yang ada hubungannya dengan pelaksanaan dan

pengembangan pendidikan dan pengajaran, agar setiap kegiatan berjalan dengan

efektif dan efisien.

. Konsep dasar kepemimpinan
Kebijakan adalah titik awal dari tindakan-tindakan partai yang revolusioner
memanifestasikan dirinya di dalam proses dan hasil akhir dari tindakan tersebut.
Partai yang revolusioner bertindak berdasarkan kebijakan. Jika kebijakan salah,
maka tindakanya pasti salah, apa yang kita sebut pengalaman (experience) adalah
proses dan hasil dari penerapan suatu kebijakan. Hanya setelah mempraktekkan
suatu kebijakan kita bisa secara objektif merevisi kebijakan itu. Karena itu,
sebelum mengambil tindakan, kita harus menjelaskan dasar kebijaksanaanya yang

dirancang berdasarkan keadaan nyata kepada tiap anggota dan rakyat. Kebijakan
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dan strategi adalah ruh pengerak suatu organisasi ketika memimpin kawan-kawan
disemua level, kita tidak boleh lalai dan harus memberi perhatian penuh.

Sejarah umat manusia merupakan kelanjutan dari alam kebutuhan kealam
kebebasan, proses ini tak akan pernah berakhir. Dalam masyarakat manapun yang
didalamnya maih terdapat kelaskelas, maka perjuangan antar kelas tak akan pernah
berakhir. Dalam masyarakat tanpa kelas perjuangan antara yang baru dan lama dan
antara kebenaran dan kesalahan tidak akan pernah berakhir dalam perjuangan
untuk produksi dan pengalan yang ilmiah, manusia membuat kemajuan yang
konstan dan alam ikut berubahmereka tak akan sama lagi pada level manapun.
Oleh karena itu, manusia telah menyimpulkan pengalaman dan terus bergerak
maju, pencipta dan menemukan. Pemikiran-pemikiran yang stagnan, pesismis,
puas terhadap diri sendiri dan lembaran adalah salah. mereka salah karena tiddak
sepakat dengan fakta sejarah mereka.

Pengetahuan dimulai dari praktek, dan pengetahuan teoritis yang diperoleh
lewat praktek akan kembali pada praktek. Fungsi pengetahuan terwujud tidak
hanya dalam lompatan dari sudut pandang menuju pengetahuan rasional, namun,
ini yang lebih penting-harus mampu melompat dari pengetahuan rasional menuju
praktek revolusioner.

Jika seorang ingin berhasil dalam pekerjaanya, itu berarti mendapatkan hasil
yang diinginkanya, ia harus menghubungkan idenya dengan hukum objektif dunia

luar, jika idenya tidak berhubungan, jikaia gagal dalam prakteknya, setelah gagal
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ia belajar dari kegagalanya dan mengkoreksi ide-idenya agara sesuai dengan
hukum objektif dunia luar, setelah itu kegagalanya akan berubah menjadi
kesuksesan."’

C.Dimensi kepemimpinan

Pada dimensi pertama (pemimpin) menekankan bahwa mimpin haruslah
berintegritas sebab, jika tidak ia tidak akan dipercaya oleh para pengikutnya. Kalau
mereka tidak mempercayainya akan it baginya untuk menyakinkan dan
memengaruhi mereka.

Dimensi kedua (pengikut) menuntut seseorang pemimpin untuk pandai-
pandai menerapkan gaya kepemimpinan yang bervariasi, sebab setiap pengikut
memiliki karakter yang berbeda. Agar peroses menggerakkan mereka berjalan
efektif, seseorang pemimpin memerlukan kombinasi gaya yang sesuai dengan
karakter mereka masing-masing.

Dimensi ketiga (situasi), ia menuntut pemimpin mengambil langkah taktis
yang berbeda-beda sesuai dengan situasi yang ada, agara kepemimpinannya dapat
berjalan dengan efektif. perbedaan situasi dengan sendirinya meniscayakan
perbedaan langkah, dan itu harus disikapi secara cerdas oleh seorang pemimpin.

Dimensi keempat (komunikasi), menegaskan bahwa pgimpin yang efektif

14

adalah komunikator yang andal. Bagaimana pun, efektivitas kepemimpinan sangat

dipengaruhi oleh bagaimana sang pemimpin berkomunikasi. Sebab komunikasi

15 . —_—
Mao Tse-Tung, memahami konsep-konsep dasar kepemimpinan Mao Tse-Tung dalam

mewujudkan cina modern, (Jakarta: Semesta Ilmu: Griya Kencana, 2017), h. 4
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yang dilakukan oleh pemimpin, baik intemal maupun eksternal, sangat berpotensi

membangun atau sebaliknya merusak organisasi dan tim'®.

D. Fungsi Kepemimpinan
Dalam kehidupan berorganisasi, fungsi kepemimpinan adalah bagian dari
tugas utama yang harus dilaksanakan. Ada beberapa tugas dan fungsi
kepemimpinan menurut beberapa para ahli, adalah sebagai berikut:

1) Menurut James A. F. Stoner

Agar kelompok dapat beroperasi secara efektif, seorang pemimpin
mempunyai dua fungsi pokok yaitu:
a. Task related or Problem Solvingfunction Pemimpin memberikan saran
dalam pemecahan masalah serta memberikan sumbangan informasi dan

pendapat.

b. Group Maintenance Function or Social Function Pemimpin membantu
kelompok beroperasi lebih lancar, mempimpin memberikan persetujuan atau
melengkapi anggota kelompok yang lain, misalnya menjembatani kelompok

yang sedang berselisih pendapat, memperhatikan diskusi-diskusi kelompok.
2) Menurut Selznick

Menurutnya ada tiga macam tugas penting sesorang pemimpin, yaitu:

a) Mendefinisikan misi dan peranan organisasi

o Muhyidin Albarobis, Kepemimpinan Pendidikan, (Yogyakarta: Insan Madani, 2012), h. 2224,
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b) Mempertahankan keutuhan organisasi

c) Mengendalikan konflik internal yang terjadi dalam organisasi

Dalam kaitannya dengan madrasah, Kepala Madrasah sebagai leader pada
sebuah madrasah mempunyai tugas, kewajiban dan tanggung jawab yang besar,
bukan hanya sekedar sebagai pengatur atau pemimpin tertinggi dalam madrasah
saja, tetapi mempunyai peran dan fungsi yang signifikan dalam memajukan

madrasah.

E. Prinsip-Prinsip Kepemimpinan

1.

Prinsip-prinsip kepemimpinan ada empat yaitu:

terpercaya, artinya seorang pemimpin harus dapat dipercaya.

. Tingkat Antar Perseorangan. Dasar prinsip ini ialah percaya. Orangorang dalam

suatu organisasi harus saling mempercayai.

. Tingkat Manajerial. Kunci pada tingkat ini adalah perberdayaan. Apabila kedua

prinsip tersebut di atas tidak berjalan pada kedua tingkat itu, pemberdayaan
tidak akan berhasil sebagai prinsip utama tingkat manajerial. Sebaliknya,

anggota atau pengikut harus dikendalikan.

. Tingkat Organisasional. Prinsip yang harus ada pada tingkat ini adalah

penjajaran (alingemnt), artinya masing-masing orang dalam organisasi bekerja

menuju tercapainya misi pokok dengan sistem nilai yang sama. Demikian pula
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kebijakan dan sistem organisasi harus mendukung misi tersebut, dan upaya atau

pengikut untuk menyelesaikan misi tersebut.'’

F. Gaya Kepemimpinan

1.

Adapun gaya-gaya kepemimpinan yaitu sebagai berikut:
Gaya kepemimpinan otokratis.

Gaya ini terkadang disebut sebagai kepemimpinan yang terpusat pada diri
pemimpin atau gaya direktif. Gaya otokratis ini ditandai dengan adanya
petunjuk yang sangat banyak sckali dan berasal dari pemimpin dan tidak ada
satupun peran para anak buah dalam merencanakan dan sekaligus mengambil
suatu keputusan. Gaya kepemimpinan otokratis ini akan menentukan sendiri
keputusan, peran, bagaimana, kapan dan bilamana secara sepihak. Pastinya
tugas yang diperintahkan harus dilaksanakan. Paling sangat menonjol dalam
gaya kepemimpinan otokratis ini adalah seseorang akan memberikan perintah
dan mesti dipatuhi. la akan memerintah berdasarkan dari kemampuannya untuk
menjatuhkan hukuman serta memberikan hadiah.

Gaya kepemimpinan otokratis adalah suatu kemampuan dalam
memengaruhi orang lain yang ada di sekitar agar mau bersedia bekerja sama
dalam mencapai tujuan yang sudah ditentukan dengan ditempuh atas segala
cara kegiatan yang akan dijalankan atas dasar putusan dari pemimpin. Adapun
ciri-ciri gaya kepemimpinan otokratis ini, yaitu wewenang mutlak itu terpusat

" Bernardine Wirjana, Kepemimpinan Dasar-dasar dan Pengembangannya, (Yogyakarta:

Andi Ofside, 2012), h. 28.



20

dari pemimpin, keputusan akan selalu dibuat oleh pemimpin, kebijakan akan
selalu dibuat oleh pemimpin, komunikasi hanya berlangsung dalam satu arah di
mana dari pimpinan ke bawahan bukan sebaliknya, pengawasan terhadap
(sikap, perbuatan, tingkah laku, atau kegiatan) dari para bawahannya dilakukan
dengan ketat, tak ada kesempatan untuk para bawahan dalam memberikan
(pendapat, saran, atau pertimbangan), lebih banyak mendapatkan kritikan
dibanding pujian, menuntut adanya kesetiaan dan prestasi yang sempurna dari
para bawahan tanpa adanya syarat, dan cenderung memberikan paksaan,
hukuman, dan ancaman. 18

. Gaya kepemimpinan partisipatif, adalah kemampuan memengaruhi orang lain
untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. Gaya
kepemimpinan partisipatif terkadang disebut sebagai gaya kepemimpinan yang
terpusat pada anak buah, kepemimpinan dengan adanya kesederajatan,
kepemimpinan partisipatif atau konsultatif. Pemimpin yang berkonsultasi
kepada anak buahnya dalam merumuskan suatu tindakan putusan bersama.

. Gaya kepemimpinan delegatif memiliki ciri-ciri, yaitu pemimpin jarang
memberikan arahan, pembuat keputusan diserahkan kepada bawahan, dan
anggota organisasi tersebut diharapkan bisa menyelesaikan segala

permasalahannya sendiri. Dengan demikian, maka gaya kepemimpinan

delegatif seorang pemimpin akan sangat dipengaruhi adanya karakter

' Mu’ah dkk, Kepemimpinan, (Depok: PT RajaGrafindo Persada, 2024), h. 30-31
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pribadinya. Gaya kepemimpinan delegatifini sangat cocok dilakukan kalau staf

yang dimiliki ternyata mempunyai motivasi dan kemampuan yang tinggi.

. Gaya kepemimpinan birokratis ini dilukiskan dengan pernyataan “Memimpin
berdasarkan adanya peraturan”. Perilaku memimpin yang ditandai dengan
adanya keketatan pelaksanaan suvatu prosedur yang telah berlaku untuk
pemimpin dan anak buahnya. Pemimpin yang birokratis, secara umum
membuat segala keputusan berdasarkan dari aturan yang telah berlaku dan tidak
ada lagi fleksibilitas. Segala kegiatan mesti terpusat pada pemimpin dan sedikit
saja diberikan kebebasan kepada orang lain dalam berkreasi dan bertindak, itu
pun tak boleh melepaskan diri dari ketentuan yang sudah berlaku. Adapun
beberapa ciri gaya kepemimpinan birokratis ialah pimpinan akan menentukan
segala keputusan yang berhubungan dengan seluruh pekerjaan dan akan
memerintahkan semua bawahan untuk bisa melaksanakannya; Pemimpin akan
menentukan semua standar tentang bagaimana bawahan akan melakukan tugas;
Adanya sanksi yang sangat jelas kalau seorang bawahan tidak bisa menjalankan
tugas sesuai dengan standar kinerja yang sudah ditentukan. 1

. Gaya kepemimpinan Laissez Faire akan mendorong kemampuan anggota dalam
mengambil inisiatif. Kurang interaksi dan kontrol yang telah dilakukan oleh
pemimpin, sehingga gaya tersebut hanya dapat berjalan jika bawahan mampu
memperlihatkan tingkat kompetensi dan keyakinan dalam mengejar tujuan dan

sasaran yang cukup tinggi. Dalam gaya kepemimpinan ini, pemimpin sedikit

" Ibid., h. 32
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sekali dalam menggunakan kekuasaannya atau sama sekali telah membiarkan

anak buahnya untuk berbuat dalam sesuka hatinya. Adapun ciri<ciri gaya
kepemimpinan Laissez Faire adalah bawahan akan diberikan kelonggaran atau
fleksibilitas dalam menjalankan tugas-tugasnya, tetapi dengan hati-hati
diberikan batasan serta berbagai macam prosedur; Bawahan yang sudah
berhasil dalam menyelesaikan tugas-tugasnya akan diberikan hadiah atau
penghargaan, di samping adanya suatu sanksi-sanksi bagi mereka yang kurang
berhasil, sebagai dorongan; Hubungan antara pimpinan dan bawahan dalam
suasana yang sangat baik secara umum manajer akan bertindak cukup baik;
Manajer akan menyampaikan berbagai macam peraturan yang berhubungan
dengan tugas-tugas atau perintah, dan sebaliknya para bawahan akan diberikan
kebebasan dalam memberikan pendapatannya.

. Gaya kepemimpinan Otoriter/Authoritarian, adalah gaya pemimpin yang telah
memusatkan segala keputusan dan kebijakan yang ingin diambil dari dirinya
sendiri secara penuh. Segala pembagian tugas dan tanggung jawab akan
dipegang oleh si pemimpin yang bergaya otoriter tersebut, sedangkan para
bawahan hanya sekadar melaksanakan tugas yang sudah diberikan. Tipe
kepemimpinan yang otoriter biasanya mengarah kepada tugas. Artinya, dengan
adanya tugas yang telah diberikan oleh suatu lembaga atau suatu organisasi,
maka kebijaksanaan dari lembaganya ini mesti diproyeksikan dalam

memerintah kepada bawahannya. Di sini bawahan menjadi mesin yang
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digerakkan sesuai dengan kehendak pemimpin, inisiatif yang datang dari
bawahan sama sekali tidak pernah diperhatikan. 0

. Gaya kepemimpinan Kharismatis, kelebihan dari gaya kepemimpinan
kharismatis ini ialah mampu menarik orang. Mereka akan terpesona dengan
cara berbicaranya yang akan membangkitkan semangat. Biasanya pemimpin
yang memiliki gaya kepribadian ini akan visionaris. Mereka sangat menyenangi
akan perubahan dan adanya tantangan. Mungkin, kelemahan terbesar dari tipe
kepemimpinan model ini dapat dianalogikan dengan peribahasa Tong Kosong
yang Nyaring Bunyinya. Mereka hanya mampu menarik orang untuk bisa
datang kepada mereka. Setelah beberapa lama kemudian, orangorang yang
datang tersebut akan kecewa karena adanya ketidakkonsistenan. Apa yang telah
diucapkan  ternyata  tidak  dilakukan.  Ketika  diminta  dalam
pertanggungjawabannya, si pemimpin akan senantiasa memberikan alasan,
permintaan maaf, dan janji.

. Gaya kepemimpinan Diplomatis, kelebihan gaya kepemimpinan diplomatis ini
terdapat di penempatan perspektifnya. Kesabaran dan kepasifan merupakan
kelemahan pemimpin dengan menggunakan gaya diplomatis ini. Umumnya,
mereka sangat begitu sabar dan sanggup dalam menerima tekanan. Namun
kesabarannya sangat keterlaluan. Mereka dapat menerima perlakuan yang tak

menyenangkan tersebut, tetapi pengikut-pengikutnya tidak menerimanya. Dan

* Ibid., h. 33
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sering kali hal inilah yang membuat para pengikutnya meninggalkan si
pemimpin.21

Gaya kepemimpinan Moralis, kelebihan dari gaya kepemimpinan moralis ialah
umumnya mereka hangat dan sopan untuk semua orang. Mereka mempunyai
empati yang tinggi terhadap segala permasalahan dari bawahannya, juga sabar,
murah hati. Segala bentuk kebajikan-kebajikan ada dalam diri pemimpin
tersebut. Orang-orang akan datang karena kehangatannya terlepas dari semua
kekurangannya. Kelemahan dari pemimpinan seperti ini ialah emosi. Rata-rata
orang seperti ini sangatlah tidak stabil, terkadang dapat tampak sedih dan sangat
mengerikan, kadang pula bisa saja sangat begitu menyenangkan dan bersahabat.
Gaya kepemimpinan Administratif, gaya kepemimpinan tipe ini terkesan
kurang inovatif dan terlalu kaku dalam memandang aturan. Sikapnya sangat
konservatif serta kelihatan sekali takut di dalam mengambil risiko dan mereka
cenderung mencari aman.

Gaya kepemimpinan Analitis (Analytical). Dalam gaya kepemimpinan tipe ini,
biasanya untuk pembuatan keputusan didasarkan pada suatu proses analisis,
terutama analisis logika dari setiap informasi yang didapatkan. Gaya ini
berorientasi pada hasil dan akan lebih menekankan pada rencana-rencana rinci
serta berdimensi jangka panjang. Kepemimpinan model ini sangatlah
mengutamakan logika dengan menggunakan beberapa pendekatan-pendekatan

yang masuk akal serta kuantitatif.

! Ibid.
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Gaya kemimpinan Asertif (Assertive), gaya kepemimpinan ini bersifat lebih
agresif dan memiliki perhatian yang sangat besar pada suatu pengendalian
personal dibandingkan dengan gaya kepemimpinan yang lainnya. Pemimpin
tipe asertif lebih terbuka di dalam konflik dan kritik. Setiap pengambilan
keputusan muncul dari suatu proses argumentasi dengan adanya beberapa sudut
pandang sehingga muncullah kesimpulan yang memuaskan.

Gaya kepemimpinan Entrepreneur. Gaya kepemimpinan ini sangatlah menaruh
perhatian pada kekuasaan dan hasil akhir serta kurang mengutamakan untuk
kebutuhan kerja sama. Gaya kepemimpinan model ini biasanya selalu mencari
pesaing dan akan menargetkan standar yang tinggi.*

Gaya kepemimpinan Visioner, kepemimpinan visioner merupakan pola
kepemimpinan yang ditujukan untuk bisa memberi arti pada kerja dan usaha
yang perlu dijalankan secara bersama-sama oleh para anggota perusahaan
dengan cara memberikan arahan dan makna pada suatu kerja dan usaha yang
dilakukan berdasarkan dengan visi yang jelas. Kepemimpinan visioner
memerlukan kompetensi tertentu. Pemimpin visioner setidaknya mesti
mempunyai empat kompetensi kunci sebagaimana dikemukakan oleh Burt
Nanus (1992), yaitu 1) Seorang pemimpin visioner mesti mempunyai
kemampuan untuk bisa berkomunikasi secara efektif dengan manajer dan
karyawan lainnya dalam organisasi. Hal ini membutuhkan pemimpin untuk

menghasilkan “guidance, encouragement, and motivation”; 2) Seorang

* Ibid., h. 34
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pemimpin visioner mesti dapat memahami lingkungan luar dan dapat memiliki
kemampuan dalam bereaksi secara tepat atas segala ancaman dan peluang yang
datang; 3) Seorang pemimpin mesti bisa memegang peran penting di dalam
membentuk dan dapat memengaruhi segala praktik organisasi, prosedur, produk
dan jasa dengan mempersiapkan dan memandu jalan organisasi ke masa depan
(successfully achieved vision); 4) Seorang pemimpin visioner mesti mampu
dalam mengelola perubahan, termasuk di dalamnya dapat mengubah budaya
organisasi yang tak lagi kondusif dan produktif. Pemimpin mesti memiliki visi
yang tajam, pandai mengelola keragaman dapat memberikan motivasi karena
adanya dinamika suatu perubahan lingkungan serta adanya persaingan yang
semakin ketat.”*

Gaya kepemimpinan Situasional. Kepemimpinan situasional ialah “a leadership
contingency theory that focuses on followers readiness/ maturity”. Inti dari teori
kepemimpinan situasional ialah bahwa suatu gaya kepemimpinan seorang
pemimpin akan dapat berbeda-beda, tergantung dari seperti apa tingkat
kesiapan para pengikutnya. Pemahaman fundamen dari teori kepemimpinan
situasional ialah mengenai tidak adanya gaya kepemimpinan yang paling
terbaik. Kepemimpinan yang efektif ialah bergantung dari relevansi tugas, dan
hampir semua pemimpin yang sukses selalu dapat mengadaptasi gaya
kepemimpinan yang sangat tepat. Efektivitas kepemimpinan bukan hanya pada

soal pengaruh terhadap individu dan kelompok akan tetapi bergantung juga

= Ibid., h. 35
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terhadap tugas, pekerjaan atau fungsi yang dibutuhkan secara keseluruhan. Jadi.

pendekatan pada kepemimpinan situasional itu mesti fokus pada fenomena
kepemimpinan di dalam suatu situasi yang unik. Teori kepemimpinan
situasional akan bertumpu pada dua konsep yang fundamental, yaitu tingkat
kesiapan/kematangan individu atau kelompok sebagai pengikut dan gaya
kepemimpinan.

16. Gaya kepemimpinan Militeristik. Tipe pemimpin seperti ini sangatlah mirip
dengan tipe pemimpin yang otoriter yang merupakan tipe pemimpin yang
senantiasa bertindak sebagai diktator terhadap para anggota kelompoknya.
Adapun sifat-sifat dari tipe kepemimpinan militeristik, yaitu: (1) lebih banyak
menggunakan sistem perintah atau komando, keras dan sangat begitu otoriter,
kaku dan sering kali kurang bijaksana, (2) menghendaki adanya kepatuhan yang
mutlak dari bawahan, (3) sangat menyenangi suatu formalitas, upacaraupacara
ritual dan tanda-tanda kebesaran yang terlalu berlebihan, (4) menuntut adanya
sebuah disiplin yang keras dan kaku dari para bawahannya, (5) tidak
menghendaki adanya saran, usul, sugesti, dan kritikan-kritikan dari

bawahannya, (6) komunikasi hanya dapat berlangsung searah.”*

G.Kinerja Guru

Pengertian kinerja guru kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh

seseorang sesuai dengan tanggung jawab dan wewenang masing-masing agar

* Ibid., h. 36
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tujuan organisasi dapat tercapai. Menurut KBBI, kinerja adalah sesuatu yang
dicapai, prestasi yang diperlihatkan, dan kemampuan kerja.

erja guru merupakan kemampuan guru dalam melaksanakan tugas sesuai
dengan tanggung jawabnya sebagai seorang pengajar meliputi aspek perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran agar hasilnya dapat mencapai standar
yang telah ditetapkan, sebagai upaya untuk mencapai tujuan sekolah.

Menurut Hradesky dalam Susanto dalam buku said Ashlan dan Akmaludin

kriteria-kriteria individu yang berorientasi pada kinerja meliputi:

1. Kemampuan intelektual, yaitu suatu kemampuan yang meliputi kapasitas yang
digunakan untuk berpikir secara logis, praktis, dan menganalisis sesuai konsep
dan kemampuan mengungkapkan dirinya secara jelas.

2. Ketegasan, yaitu seorang guru perlu memiliki kemampuan untuk menganalisis
kemungkinan memiliki komitmen terhadap pilihan yang pasti secara tepat.

3. Semangat, yaitu seorang guru perlu memiliki upaya untuk bekerja secara aktif
dan tidak mengenal lelah.

4. Berorientasi pada hasil, yaitu keinginan dari dalam diri guru untuk mencapai
suatu hasil dan menyelesaikan tugas dengan baik.

5. Kedewasaan sikap dan perilaku yang pantas, yaitu seorang guru perlu
melakukan pengendalian emosi dan disiplin diri yang tinggi serta memiliki

kemampuan untuk mengambil alih tanggungjawab.
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6. Keterampilan interpersonal, yaitu kecenderungan yang dimiliki guru untuk
menunjukkan perhatian pemahaman dan kepedulian terhadap orang lain.

7. Keingintahuan, yaitu seorang guru perlu memiliki kemampuan untuk
melakukan usaha-usaha yang rumit secara objektif dan cepat dalam menilai
sesuatu secara kritis.

8. Produktif, merupakan kemampuan guru untuk melakukan inisiatif secara
mandiri dengan mengantisipasi permasalahan dan menerima tanggungjawab
pekerjaan.

9. Keterbukaan, adalah kemampuan guru untuk mengungkapkan pendapat dan
perasaan secara langsung dan apa adanya.

10. Teknis dan pengetahuan, keterampilan, keputusan, perilaku, serta tanggung
jawab merupakan perilaku yang dijadikan sebagai kriteria yang perlu dimiliki
guru agar kinerjanya dapat meningkat lebih baik lagi.”

H.Kajian Relevan
Penelitian relevan adalah penelusuran terhadap studi dan karya-karya
terdahulu yang terkait untuk menghindari duplikasi, plagiasi, repitasi, serta
menjamin keaslian dan keabsahan penelitian yang dilakukan. Penelitian yang

relevan dengan penelitian dalam proposal ini antara lain:

* Said Ashlan dan Akmaluddin, Manajemen Kinerja Guru: Melalui Kompetensi, Komitmen
dan Motivasi Kerja, (Makassar: Yayasan Barcode, 2023) h. 26-27
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. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru di SMP

Negeri 3 Malang, Penelitian ini dilakukan oleh Siti Aminah, M.Pd., pada tahun

2021 dengan pendekatan kualitatif deskriptif di SMP Negeri 3 Malang. Fokus

penelitian ini adalah mengidentifikasi pengaruh gaya kepemimpinan demokratis

kepala sekolah terhadap peningkatan kinerja guru. Berdasarkan hasil

wawancara dan observasi, ditemukan bahwa kepala sekolah menerapkan
komunikasi yang ramah dan terbuka, sering berdiskusi dengan guru mengenai
rencana kegiatan sekolah, serta memberikan penghargaan atas pencapaian guru.
Guru merasa lingkungan kerja menjadi lebih nyaman, sehingga mereka lebih

termotivasi untuk meningkatkan kualitas pengajaran. Selain itu, kepala sekolah

juga melibatkan guru dalam pengambilan keputusan penting, yang memperkuat

rasa memiliki dan tanggung jawab guru terhadap tugas mereka.

Kesimpulannya, gaya kepemimpinan demokratis mampu menciptakan suasana

kerja kolaboratif yang berkontribusi positif terhadap kinerja guru.

. Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Motivasi dan

Kinerja Guru di Sekolah Menengah Pertama, Penelitian ini dilakukan oleh

Muhammad Arifin, S.Pd., M.Ed., pada tahun 2020 dengan menggunakan

metode kualitatif studi kasus di SMP Negeri 7 Makassar. Fokus penelitian

adalah bagaimana kepala sekolah dengan gaya kepemimpinan transformasional

dapat meningkatkan motivasi dan kinerja guru. Berdasarkan wawancara dengan

guru dan pengamatan langsung, kepala sekolah dianggap sebagai sosok
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inspiratif yang memberikan visi dan arahan jelas untuk mencapai tujuan

sekolah. Kepala sekolah secara aktif memberikan dukungan emosional kepada
guru, terutama melalui bimbingan personal terkait masalah pembelajaran. Guru
merasa dihargai karena kepala sekolah sering memberikan penghargaan non-
materiil, seperti pujian atas kerja keras mereka. Dampaknya, guru menjadi lebih
kreatif, disiplin, dan memiliki kualitas pengajaran yang lebih baik. Kesimpulan
dari penelitian ini adalah gaya kepemimpinan transformasional efektif dalam
mendorong guru untuk bekerja lebih optimal dengan membangun hubungan
personal yang kuat.

. Strategi pemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru di
SMP Negeri | Surakarta, Penelitian ini dilakukan oleh Dewi Kartika, M.Pd.,
pada tahun 2019 dengan menggunakan metode kualitatif fenomenologis di
SMP Negeri | Surakarta. Penelitian ini bertujuan untuk memahami strategi
yang diterapkan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru. Hasil
penelitian  menunjukkan wa kepala sekolah menerapkan gaya
kepemimpinan partisipatif dengan melibatkan guru dalam rapat rutin dan
pengambilan keputusan terkait program sekolah. Guru diberikan kebebasan
untuk mengembangkan metode pembelajaran inovatif dan mendapatkan
dukungan penuh dari kepala sekolah. Selain itu, kepala sekolah secara rutin

mengamati proses pembelajaran dan memberikan umpan balik konstruktif

kepada guru. Berdasarkan wawancara, guru merasa lebih percaya diri dan
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termotivasi karena merasa pendapat mereka dihargai. Kesimpulan dari

penelitian ini adalah bahwa gaya kepemimpinan partisipatif membantu
menciptakan rasa memiliki terhadap visi sekolah, sehingga guru lebih

berkomitmen untuk meningkatkan kualitas kinerja mereka.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan untuk mengkaji adalah pendekatan
ualitatif deskriptif. Penelitian deskriptif yang dilakukan berusaha untuk
memaparkan suatu keadaan, gejala individu dan kelompok tertentu secara analisis
dalam mengelolah dan menganalisis datanya.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggambarkan situasi kondisi
dimana informan mewawancara seorang objek untuk mendapati informasi lebih
untuk sebagai bahan penelitian. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
eksploratif yang mempunyai proses yang lain dari penelitian kuantitatif. Jika
metode kuantitatif dapat memberikan gambaran tentang populasi secara umum,
maka metode kualitatif dapat memberikan gambaran khusus terhadap suatu kasus
secara mendalam yang tidak jelas.*®

Penelitian kualitatif harus mempertimbangkan pendekatan kualitatif itu
sendiri. Pendekatan kualitatif merupakan prosedur yang menghasilkan data
deskriptif berupa data tertulis atau lisan. Penelitian kualitatif mempelajari orang-

orang dengan mendengarkan apa yang dikatakan tentang diri mereka dan

pengalamannya dari sudut pandang orang yang diteliti.

* Effi Aswita Lubis, Metode Penelitian Pendidikan, (Medan: Perdana Mulya Sarana, 2012). h.
142.
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B. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Keritang Kecamatan Keritang

Kabupaten Indragiri Hilir, waktu pelaksanaan selama lebih kurang tiga bulan.

C.Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek

Subjek penelitian adalah seorang yang terlibat dalam penelitian dan

keberadaannya menjadi sumber data.”’ Subjek dalam penelitian ini adalah 1
orang kepala sekolah dan 5 orang guru di SMP Negeri 1 Keritang.

1
b. Objek
Objek penelitian adalah apa yang akan diselidiki dalam kegiatan

penelitian. Objek dalam penelitian ini adalah gaya kepemimpinan kepala

sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di sekolah SMP Negeri | Keritang.

D. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

Observasi dilakukan dengan cara turun ke lapangan dan mengamati
kepala sekolah dalam gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan

kinerja guru di SMP Negeri | Keritang.

o Musfigon, Panduan Lengkap Metodelogi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Prestasi Pustaka
Publisher, 2012), h. 97.
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b. Wawancara

Wawancara adalah pedoman wawancara yang hanya memuat garis besar
yang akan ditanyakan.  wawancara dilakukan dengan cara mengajukan
pertanyaan secara lisan kepada kepala sekolah dan guru

¢. Dokumentasi

Dokumentasi adalah kumpulan fakta dan data yang tersimpan dalam
bentuk teks, foto, dan video.” foto saat rapat sekolah, profil sekolah, hasil
wawancara, hasil observasi dan juga hal-hal yang di anggap perlu. Studi
dokumentasi yaitu mengadakan pengujian terhadap dokumen yang dianggap
mendukung hasil penelitian. Analisis dokumen dilakukan untuk mengumpulkan
data yang bersumber dari arsip dan dokumen, meliputi: Buku Profil Sekolah,
Data Guru, Data Siswa, gram Kerja Tenaga Pendidik Sekolah, Data Sarana
dan Prasarana, Struktur Organisasi sekolah dan Struktur Organisasi Tenaga

Pendidik. Instrumen yang digunakan dalam dokumentasi yaitu fustel/kamera

(HP), lembar blangko cheeklist dokumentasi (terlampir).

E. Teknik Analisa Data

a. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai

sumber dan berbagai cara. Dilihat dari setting-nya, data dapat dikumpulkan

* Ibid.
* Ibid., h.131
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pada setting alamiah, laboraturium dengan metode eksperimen, di sekolah
dengan tenaga pendidikan dan kependidikan, dirumah dengan berbagai
responden dan lain-lain. Dalam penelitian ini penulis menggunakan serting
alamiah (apa adanya). Dilihat dari sumber datanya, data dapat menggunakan
sumber primer (langsung memberikan data kepada pengumpul data) dan
sekunder (tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data). Dalam
penelitian ini penulis menggunakan sumber data primer dan skunder.
Selanjutnya dilihat dari segi caranya, dapat dilakukan dengan observasi,
wawancara dan dokumentasi gabungan keduanya.™ Pada penelitian ini penulis
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.

b. Penyajian Data

Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun
sehingga memberikan kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan.
Penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi terorganisirkan, tersusun dalam
pola hubungan, sehingga makin mudah dipahami dan merencanakan kerja
penelitian selanjutnya. Pada langkah ini peneliti berusaha menyusun data yang
relevan sehigga menjadi informasi yang dapat disimpulkan dan memiliki makna
tertentu. Prosesnya dapat dilakukan dengan menampilkan data, membuat
hubungan antar fenomena untuk memaknai apa yang sebenarnya terjadi dengan

apa yang perlu ditindaklanjuti untuk mencapai tujuan penelitian.

o Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2019), h. 308-309
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c. Penarikan Kesimpulan

Metode analisis deskriftif adalah usaha untuk mengumpulkan data
kemudian di analisis data tersebut. ' Mengingat penelitian ini berbentuk
penelitian deskriptif, maka data yang digunakan adalah tekhnik deskriptif

kualitatif yaitu data yang digambarkan dengan katakata atau kalimat dipisahkan

menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan

F. Teknik Keabsahan Data
Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis data deskriptif
induktif yaitu mengemukakan data dengan memulai dari yang bersifat khusus,
kemudian dianalisa menuju kepada kesimpulan yang bersifat umum.

a. Pengamatan Mendalam

Maksudnya adalah untuk menemukan ciri-ciri dan unsure dalam situasi
yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan
kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. ™ Peneliti
memfokuskan penelitiannya pada gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam
meningkatkan erja guru di SMP Negeri | Keritang lain itu, peneliti hanya
melakukan observasi dan wawancara dengan gaya kepemimpinan kepala

sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SMP Negeri 1 Keritang, sehingga

' Winarto Surahman. Pengantar Penelitian Hmiah, Dasar Metode Tehknik. (Bandung: Tarsita),

h. 39
i Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitarif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2014), 58.
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data yang diperoleh bisa lebih lengkap dan hasil pengamatan yang diperoleh

juga lebih jelas.

. Triangulasi

Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang
telah ada.™ Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu wawancara dengan
informan yaitu Kepala sekolah dengan membahas gaya emimpinan kepala
sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SMP Negeri 1 Keritang, juga

dengan observasi atau pengamatan langsung mengenai Kepemimpinan

Demokratis Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru di Sekolah

SMP Negeri | Keritang. Sedangkan sumber data yang diperoleh berasal dari
1

data-data nyata yang berupa dokumen-dokumen di SMP Negeri 1 Keritang, hal

itu dimaksudkan agar data-data yang terkumpul lebih akurat sehingga

pertanyaan penelitian bisa terjawab.

* Musfiqon, Panduan Lengkap, ... h. 169.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A.Penyajian Data Umum
1. Sejarah Berdirinya Sekolah

SMP Negeri | Keritang adalah sederajat SMP yang berdiri pada tahun
1976. Maka dengan Surat Keputusan (SK) Mentri Pendidikan No. 420 Tahun
1976, tertanggal 30 Mei 1976, Penerimaan siswa baru sudah dimulai sejak
Tahun Pelajaran 1976/1977 yang diprakarsai oleh Bapak M. Hasanuddin. Sejak
keluarnya SK Kementrian Pendidikan tersebut secara Operasional SMP Negeri
1 Keritang Indragiri Hilir, menerima peserta didik sebanyak 23 orang yang
terdiri dari 1 (satu) lokal belajar dan secara bertahan terus mengembangkan diri.
Alhamdulillah pada akhirnya pada Tahun Pelajaran 2023/2024 ini SMP Negeri
1 Keritang Indragiri Hilir memiliki 84 siswa dengan 5 rombongan belajar.

2. Profil Sekolah

Tabel IV. 1
Profil Sekolah
Nama Sekolah : SMP NEGERI 1 KERITANG
Nomor Statistik :201.09.05.09.041
Provinsi : Riau
Otonomi Daerah : Indragiri Hilir

39
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Kecamatan : Keritang
Desa/Kelurahan : Kotabaru Seberida
Jalan : J1. Penunjang No. 45
Kode Pos : 29274

Status Sekolah : Negeri

Akreditasi :B

Tahun Berdiri : 1976

Tahun Penegrian : 1982

Sumber : dokumentasi SMP Negeri 1 Keritang

3. Kurikulum

Adapun kurikulum yang digunakan SMP NEGERI 1 Keritang dalam

melaksanakan proses pembelajaran yaitu Kurikulum 2013 untuk kelasVII, VIII

dan [X.

4. Sumber Daya Manusia

a. Kepala Sekolah

Kepala SMP NEGERI 1 Keritang saat ini ialah bapak Drs. H.

Yusmanudin, M,Pd.l Beliau menjalankan tugasnya dengan penuh tanggung

jawab, tegas, serta bekerja keras dan selalu berorientasi pada kemajuan

sekolah baik di bidang olimpiade sains, IPTEK, Olahraga, seni maupun

budaya. Hal tersebut dapat dilihat dari usahanya dalam menyediakan sarana

dan prasarana, meningkatkan kualitas tenaga kerja pengajar sehingga

sekolah ini menjadi berstandar yang berstandar nasional.
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b. Tenaga pengajar

Tenaga pengajar atau yang sering kita sebut juga sebagai guru,
merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam dunia pendidikan
untuk memberikan perhatian dan bimbingan secara profesional kepada siswa

khususnya di SMP NEGERI 1 Keritang gan menggunakan metode yang
tepat agar tercipta suasana kondusif dalam proses belajar. Adapun guru yang
mengajar di SMP NEGERI | Keritang berasal dari berbagai perguruan
tinggi. ﬁmlah guru yang mengajar sebanyak orang dari berbagai bidang

studi.

@ Tabel IV. 2
41
Data Tenaga Pendidik dan Pegawai TU di SMP NEGERI 1 Keritang

No Pendidikan
. Nama Jabatan Terakhir Mapel

1. | Drs. H. Yusmanudin, | KEPSEK S2 Biologi
M.Pd.1

2. | Dra. Hj. Rosmaniah GT S.1 Sejarah

3. | Sesmi, S. Pd GT S.1 Seni Budaya

4. | Sufriyani, S. Pd GT S.1 Biologi

5. | Dra. Desriyanti Rahmi GT S.1 PKwN

6. | Hadinur, S. Pd Wakasek S.1 Matematika

7. | Lamrisma Naibaho, S. GT S1 Bahasa dan
Pd Sastra Jerman

8. | Ridwan Arif GT DIII Penjaskes

9. | Drs.Joni. M GT S.1 Penjaskes

10. | Dra. Hj. Zubaidah GT S.1 Bahasa

Indonesia

11. | Taruliasi Nainggolan, GT S.1 Bahasa Inggris

S. Pd




12. | H. Suyoto. S. Pd Wakasek S.1 Fisika

13. | Hj. Hasnah, S. Pd GT S.1 Biologi

14. | Mursida. S. Pd GT S.1 Bahasa Inggris

15. | Herdina Simanjuntak, GT S.1 Bahasa Inggris
S. Pd

16. | Elfria, S. Pd GT S.1 Biologi

17. | Dra. Furnawati GT S.1 Matematika

18. | Evi Yanti, S. Pd GT S.1 Fisika

19. | Hj. Azrina. S. Pd GT S.1 Matematika

20. | Yenny Hendriyani, S. GT S.1 Matematika
Pd

21. | Siti Chafizah, S. Pd GT S.1 Bahasa

Indonesia

22. | Neneng Suryani. S. Pd GT S.1 PKwN

23. | Amilia Desyranti, S. GT S.1 PAI
Pd

24. | Dra. Aslinda GT S.1 Ekonomi

25. | Uma Fitria Wahyuni, GT S.1 Bahasa Inggris
S. Pd

26. | Patmayani, S. Pd GT S.1 Bahasa

Indonesia

27. | Elya Daryati. S. Pd GT S.1 Kimia

B Sumber : dokumentasi SMP Negeri 1 Keritang Tahun 2024

53

Keterangan:

GT : Guru Tetap

GTT : Guru Tidak Tetap

PTT

: Pegawai Tetap Terpilih
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Tenaga Administrasi

Administrasi sekolah sangat berpengaruh dalam proses kegiatan

belajar mengajar di sekolah, adapun komponen administrasi sekolah adalah

sebagai berikut:

1

2)

3)

Administrasi Ketatausahaan

Bertanggung jawab terhadap administrasi keuangan yang
meliputi penentuan jumlah vang SPP, BP3 dan iuran lainnya. Serta
mendata keluar masuknya kas dalam organisasi sekolah dan
mengurus kegiatan administrasi surat-menyurat.
Administrasi Kurikulum

Bertanggung jawab terhadap laporan kurikulum, seperti mbuat
daftar dan grafik pencapain kurikulum, pencapaian daya serap siswa,
serta melengkapi data statistik dan NEM (Nilai Evaluasi Murni) baik
input maupun output.
Administrasi Kesiswaan

Bertanggung jawab terhadap laporan admnistrasi siswa seperti
mengurus dan mengatur nerimaan siswa baru beserta pengelolaan

kelasnya dan mengatur kegiatan organisasi-organisasi yang ada di

sekolah.
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4) Administrasi Pegawai
Bertanggung jawab terhadap administrasi kepegawaian seperti
pengadaan pembinaan guna meningkatkan fesionalitas guru dalam
mengajar dan bertanggung. jawab terhadap pengadaan dan
kesejahteraan guru dan pegawain.
5) Pustakawan
Bagian perpustakaan Sekolah dipimpin oleh bapak H. Suyoto,
S.Pd. Timperpustakaan mbantu kepala sekolah dalam hal:
a) Perencanaan  pengadaan  buku-buku/bahan  pustaka/media
elektronika
b) Pengurusan pelayaanan perpustakaan
¢) Perencanaan pengembangan perpustakaan
d) Pemeliharaan dan perbaikan buku-buku/media elektronika
e) Inventarisasi dan pengadministrasian buku-buku/bahan
pustaka/media elektronika
f) Melakukan layanan bagi siswa, guru, dan tenaga kependidikan
lainnya, serta masyarakat.
6) Laboraturium

Laboratorium berfungsi untuk melakukan riset-riset ilmiah yang

berkaitan dengan ilmu-ilmu tertentu.
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Tabel IV. 3

Pengurus Laboraturium

No Nama Jabatan
1. | Hj. Sufriyani, S id Kepala labor

2. | Sri Wahyuni, S. Pd Kepala labor kimia

3. | Evy Yanti, S. Pd Kepala labor fisika

4. | Hj. Sufriyani, S. Pd Kepala labor biologi

5. | Siti Chafizah, S. Pd Kepala labor bahasa

6. hefi Oktarian, S. Si., M. Kom| Kepala labor T.LLK

Sumber: dokumentasi SMP NEGERI 1 Keritang Tahun 2024

7) Siswa
Tabel IV. 4
Jumlah Siswa/l SMP NEGERI 1 Keritang

No. Kelas Jumlah
1. VII 24
2 VIII 31
5 IX 29
Jumlah 84

Sumber: dokumentasi SMP Negeri | Keritang Tahun 2024
d. Sarana dan Prasaranan

Dalam suatu pendidikan, sarana dan prasarana merupakan salah satu

faktor yang mendukung keberhasilan dalam proses pembelajaran.

Tabel IV.5
Data Sarana dan Prasarana SMA Negeri 1 Tembilahan
. Ada/Tida Luas Kondisi

No. Jenis Ruangan k Ada (m?) Baik R:sa

1. | Kelas N ~ -

2. | Laboratorium
a. Labor Kimia Y ~ -
b. Labor Fisika v N -
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¢. Labor Biologi
d. Labor Bahasa
e. Labor T.LK

3 Perpustakaan

4 Kesenian

5. | Aula

6. | Lapangan Olahraga
7

8

9

Mushalla

Stensil/Arsip
Sekolah
UKS

10. | Kepala Sekolah
11. | Wakil Kepala
12. | Majelis Guru

13. | BP/BK

14. | OSIS -
15. | Tata Usaha -
16. | PIK-R -
17. | Pramuka -
18. | Teater -
19. | Drum Band -
20. | Kantin -

21. | Ruang Tamu
22. | Meja Piket

23. | Pos Satpam

24. | Sirkulasi

25. | Lapangan Parkir
26. | WC

Sumber: dokumentasi SMP Negeri | Keritang Tahun 2024

2l L 2222\ 2|22 22| L\ 2|2 L2lL\ 2 2] L2222 2212 2

Lllalalel2lelel 222l 22 212212 22222 222 2)

B. Penyajian Data Khusus
1. Penyajian Data Observasi
a. Kepala sekolah dmenerapkan gaya kepemimpinan otokratis.
Berdasarkan hasil observasi, kepala olah menunjukkan kemampuan

yang baik dalam menerapkan gaya kepemimpinan otokratis, khususnya

dalam situasi yang memerlukan keputusan cepat. Misalnya, ketika terjadi
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keterlambatan dalam penyelenggaraan acara sekolah, kepala sekolah
langsung mengambil alih kendali dan memberikan arahan yang spesifik
kepada setiap guru atau staf terkait tugas mereka. Gaya ini terbukti efektif
dalam menjaga kelancaran kegiatan tanpa menimbulkan kebingungan atau
penundaan lebih lanjut. Namun, penerapan gaya otokratis ini dilakukan
secara terbatas, hanya ketika situasi benar-benar mendesak, sehingga tidak
menimbulkan kesan otoriter yang berlebihan di lingkungan sekolah.**
b. Kepala sekolah menerapkan gaya emimpinan partisipatif.

Observasi menunjukkan bahwa kepala sekolah secara konsisten
melibatkan seluruh warga sekolah dalam proses pengambilan keputusan,
terutama pada kebijakan yang berdampak langsung terhadap kegiatan belajar
mengajar. Contohnya, saat menyusun program pengembangan sekolah,
ala sekolah mengadakan forum diskusi bersama guru, staf, siswa, dan
perwakilan orang tua. Setiap masukan yang diberikan dipertimbangkan
secara serius sebelum keputusan akhir diambil. Pendekatan partisipatif ini
menciptakan suasana kerja yang inklusif, meningkatkan rasa memiliki
terhadap kebijakan yang diterapkan, serta mendorong komitmen bersama

dalam melaksanakan program-program sekolah.”

c. Kepala sekolah menerapkan gaya kepemimpinan delegatif.

?4 Observasi pada tanggal 26 Agustus 2024 &MP Negeri | Keritang
* Observasi pada tanggal 26 Agustus 2024 di SMP Negeri 1 Keritang
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Berdasarkan hasil observasi, kepala sekolah memiliki kemampuan
yang sangat baik dalam mendelegasikan tugas-tugas kepada pihak yang
tepat. Sebagai contoh, kepala sekolah mempercayakan pengelolaan
keuangan kepada tim administrasi yang memiliki kompetensi di bidang
tersebut, sementara tanggung jawab pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler
diberikan kepada guru yang berpengalaman. Pendekatan ini tidak hanya
memastikan bahwa semua tugas diselesaikan secara efisien, tetapi a
memberikan kepercayaan kepada para guru dan staf untuk mengambil peran
aktif dalam mendukung operasional sekolah. Dengan mendelegasikan tugas
secara proporsional, kepala sekolah mampu memfokuskan perhatian pada
pengambilan keputusan strategis.”®

d. Kepala sekolah menerapkan gaya kepemimpinan Birokratis

Berdasarkan hasil observasi, kepala sekolah menerapkan sistem kerja
yang sangat terorganisir gan mengikuti aturan dan prosedur yang telah
ditetapkan. Contohnya, dalam proses penerimaan siswa baru, kepala sekolah
memastikan bahwa seluruh tahapan, mulai dari pendaftaran hingga
pengumuman hasil seleksi, dilakukan sesuai dengan standar operasional

prosedur (SOP). Penerapan gaya kepemimpinan birokratis ini membantu

menciptakan kejelasan dalam pelaksanaan tugas, mengurangi kemungkinan

** Observasi pada tanggal 26 Agustus 2024 di SMP Negeri | Keritang
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terjadinya kesalahan, dan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap
transparansi manajemen sekolah .’
e. Kepala sekolah menerapkan gaya kepemimpinan Laissez-Faire.

Observasi mencatat bahwa kepala olah memberikan kebebasan
kepada guru untuk berinovasi dalam mengembangkan metode pembelajaran,
selama tetap sejalan dengan kurikulum yang berlaku. Misalnya, beberapa
guru mengadopsi teknologi digital dalam proses belajar mengajar untuk
meningkatkan keterlibatan siswa. Kepala sekolah tidak mengintervensi detail
pelaksanaannya, tetapi tetap melakukan monitoring melalui evaluasi hasil
belajar. Gaya menunjukkan bahwa kepala sekolah memiliki kepercayaan
terhadap kemampuan guru, sekaligus mendorong kreativitas dan

kemandirian dalam melaksanakan tugas.

f. pala sekolah menerapkan gaya kepemimpinan otoriter.

Hasil observasi menunjukkan bahwa kepala sekolah mampu
menerapkan gaya otoriter dengan fegas, terutama dalam menangani
pelanggaran disiplin atau situasi darurat. Sebagai contoh, saat terjadi
pelanggaran serius terhadap tata tertib sekolah, kepala sekolah langsung

mengambil tindakan tegas, seperti memberikan sanksi sesuai aturan yang

berlaku. Namun, pendekatan ini dilakukan dengan tetap mempertimbangkan

26
??crvasi pada tanggal 26 Agustus 2024 di SMP Negeri 1 Keritang
* Observasi pada tanggal 28 Agustus 2024 di SMP Negeri 1 Keritang
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aspek pembinaan, sehingga siswa yang melanggar tidak merasa tertekan
tetapi memahami konsekuensi dari tindakannya.m
g. Kepala sekolah menerapkan gaya kepemimpinan kharismatis.

Berdasarkan hasil observasi kepala sekolah memiliki daya tarik yang
kuat dan mampu memengaruhi orang lain melalui sikap positif, kemampuan
komunikasi, dan kepribadian yang inspiratif. Contohnya, dalam setiap
pertemuan atau acara sekolah, kepala sekolah selalu menyampaikan pesan
motivasi yang membangkitkan semangat guru dan siswa untuk berprestasi.
Sikap optimistis kepala sekolah ini menciptakan rasa percaya diri di
lingkungan sekolah dan membuat seluruh warga sekolah merasa terinspirasi
untuk memberikan yang terbaik. "’

h. Kepala sekolah menerapkan gaya kepemimpinan diplomatis.

Observasi nunjukkan bahwa kepala sekolah memiliki kemampuan
yang baik dalam menyelesaikan konflik di lingkungan sekolah. Sebagai
contoh, ketika terjadi perbedaan pendapat antara guru mengenai metode
pengajaran fertentu, kepala sekolah bertindak sebagai penengah dengan
mendengarkan argumen kedua belah pihak, kemudian memberikan solusi

yang dapat diterima bersama. Pendekatan diplomatis ini tidak hanya

26
3961“-’&51 pada tanggal 28 Agustus 2024 di SMP Negeri 1 Keritang
“ Observasi pada tanggal 28 Agustus 2024 di SMP Negeri 1 Keritang
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menyelesaikan konflik, tetapi juga memperkuat hubungan kerja sama di
antara anggota komunitas sekolah.”!
i. Kepala sekolah menerapkan gaya kepemimpinan moralis.
Berdasarkan hasil observasi, kepala sekolah konsisten nanamkan
nilai-nilai moral kepada seluruh warga sekolah, baik melalui keteladanan
maupun kebijakan yang diterapkan. Misalnya, kepala sekolah selalu

mengingatkan pentingnya kedisiplinan, kejujuran, dan tanggung jawab

dalam kehidupan sehari-hari.ain itu, kepala sekolah juga mengedepankan
sikap adil dan transparan dalam setiap keputusan, sehingga menjadi panutan
bagi siswa dan guru.*

J- @pala sekolah menerapkan gaya kepemimpinan Administratif.

Hasil observasi menunjukkan bahwa kepala sekolah sangat terampil
dalam mengelola administrasi sekolah. Semua dokumen penting, seperti
laporan keuangan, data kehadiran siswa, dan jadwal pembelajaran, tersusun
rapi dan selalu diperbarui. Kepala sekolah juga memastikan bahwa setiap
tugas administrasi selesai tepat waktu, sehingga mempermudah proses
evaluasi dan pelaporan kepada pihak-pihak terkait.”

k. Kepala sekolah menerapkan gaya kepemimpinan analitis.

Berdasarkan hasil observasi, kepala sekolah selalu melakukan analisis

mendalam sebelum mengambil keputusan penting. Misalnya, dalam

8

I Observasi pada tanggal 28 Agustus 2024 EASMP Negeri 1 Keritang
43 Observasi pada tanggal 29 Agustus 2024 ESMP Negeri | Keritang
* Observasi pada tanggal 29 Agustus 2024 di SMP Negeri 1 Keritang
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menentukan strategi untuk meningkatkan prestasi siswa, kepala sekolah
terlebih dahulu mengevaluasi data hasil belajar dan masukan dari guru.
Pendekatan ini memastikan bahwa kebijakan yang diambil didasarkan pada
fakta dan relevan dengan kebutuhan.**

. Kepala sekolah menerapkan gaya kepemimpinan asertif.

Observasi mencatat bahwa kepala sekolah mampu menyampaikan
kebijakan dan arahan dengan tegas, tetapi tetap menghargai pendapat pihak
lain. Contohnya, ketika menyosialisasikan aturan baru terkait kedisiplinan
siswa, kepala sekolah menjelaskan alasan di balik aturan tersebut secara
detail, sehingga semua pihak dapat memahami dan menerima dengan baik.”

m.@pala sekolah menerapkan gaya kepemimpinan Entrepreneur.

Hasil observasi menunjukkan bahwa kepala sekolah memiliki jiwa
inovatif dalam mengembangkan potensi sekolah. Contohnya, kepala sekolah
menggagas program ja sama dengan perusahaan lokal untuk memberikan
pelatihan keterampilan bagi siswa. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan
daya saing sekolah, tetapi juga memberikan manfaat langsung bagi siswa
dalam mempersiapkan masa depan mereka.*

n. Kepala sekolah menerapkan gaya kepemimpinan visioner.

Berdasarkan pengamatan, kepala sekolah memiliki visi yang jelas

untuk membawa sekolah mencapai prestasi yang lebih tinggi. Kepala

* Observasigklla tanggal 29 Agustus 2024 di SMP Negeri 1 Keritang
* Observasi [gka tanggal 09 September 2024 di SMP Negeri 1 Keritang
* Observasi pada tanggal 09 September 2024 di SMP Negeri 1 Keritang
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sekolah secara rutin mengomunikasikan visi ini melalui rapat dan
pertemuan, sehingga seluruh warga sekolah memiliki pemahaman yang sama

tentang tujuan yang ingin dicapai. Program-program yang dirancang juga

selalu berorientasi pada visi tersebut, seperti peningkatan kualitas

pembelajaran dan pengembangan karakter siswa h

0. Kepala sekolah menerapkan gaya kepemimpinan situasional.

Observasi menunjukkan bahwa kepala sekolah sangat fleksibel dalam

menerapkan gaya kepemimpinan sesuai dengan kebutuhan situasi. Misalnya,
pada kondisi normal, kepala sekolah cenderung menggunakan pendekatan
partisipatif, tetapi dalam keadaan darurat, kepala sekolah beralih ke gaya
otokratis untuk memastikan masalah dapat diselesaikan dengan cepat.
Fleksibilitas ini menunjukkan kecakapan kepala sekolah dalam mengelola

berbagai tantangan.*®

p. Kepala sekolah menerapkan gaya kepemimpinan Militeristik.

Hasil observasi menunjukkan bahwa kepala sekolah menerapkan
pendekatan tegas dalam menjaga kedisiplinan di lingkungan sekolah.
Contohnya, kepala sekolah secara rutin mengawasi kehadiran guru dan

siswa, serta memastikan semua kegiatan dilaksanakan sesuai jadwal.

Meskipun tegas, pendekatan ini tetap dilakukan dengan cara yang

33
7 Observalsia tanggal 09 September 2024 di SMP Negeri | Keritang
* Observasi pada tanggal 17 September 2024 di SMP Negeri 1 Keritang
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menghormati hak-hak individu, sehingga menciptakan suasana yang tertib

- 49
namun tetap humanis.

2. Penyajian Data Wawancara

a. Bagaima@ pandangan Anda tentang efektivitas gaya kepemimpinan
otokratis dalam situasi yang membutuhkan keputusan cepat?
Jawaban Kepala Sekolah:

Gaya kepemimpinan otokratis sangat efektif dalam situasi tertentu, terutama
ketika keputusan cepat sangat diperlukan. Sebagai kepala sekolah, saya
menerapkan gaya ini ketika menghadapi keadaan darurat, seperti krisis
yang memengaruhi keselamatan siswa atau lingkungan sekolah. Dalam
situasi seperti itu, diperlukan otoritas penuh untuk mengarahkan tim dan
menghindari kebingungan. Namun, saya tetap berhati-hati agar gaya ini
tidak diterapkan secara berlebihan, karena dapat mengurangi rasa percaya
guru dan staf jika digunakan di luar situasi mendesak. Oleh karena itu, gaya
ini ham;}a saya gunakan ketika keputusan cepat dan tegas menjadi prioritas
utama.

Jawaban guru:

Sebagai guru, kami melihat kepala sekolah mampu mengambil keputusan
tegas dan cepat dalam situasi darurat, seperti saat terjadi kendala teknis
atau masalah mendesak. Tindakan ini membantu kami tetap fokus pada
tugas, karena kepala sekolah memberikan arahan yang jelas tanpa

menimbulkan kebingungan .’

b. Bagaimana anda sebagai kepala sekolah dalam menerapkan gaya

kepemimpinan partisipatif?
Jawaban Kepala Sekolah:

Sebagai kepala sekolah, saya percaya bahwa melibatkan semua pihak, baik
guru, staf, maupun siswa, adalah kunci keberhasilan. Dalam menerapkan

33
# Observasi%a tanggal 17 September 2024 di SMP Negeri | Keritang
* Yusmanudin, wawancara dengan kepala SMP Negeri 1 Keritang pada Senin, 07 Oktober
2024
*! Lamrisma Naibaho, wawancara dengan guru SMP Negeri | Keritang pada Senin, 21 Oktober
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gaya kepemimpinan partisipatif, saya sering mengadakan rapat rutin untuk
mendengar masukan dari guru dan staf terkait program atau kebijakan
baru. Misalnya, sebelum memutuskan perubahan kurikulum, saya berdiskusi
dengan guru-guru untuk memastikan keputusan tersebut s@ai dengan
kebutuhan siswa. Dengan melibatkan mereka, saya tidak hanya
mendapatkan ide yang lebih baik, tetapi juga menifmarkan rasa memiliki
terhadap kebijakan yang dibuat. Gaya ini membantu menciptakan hubungan
kerja yang harmonis dan lingkungan yang kolaboratif di sekolah.”

Jawaban guru:

47
Kami merasakan ﬁhwa kepala sekolah selalu melibatkan kami dalam
pengambilan keputusan, terutama untuk program atau kebijakan yang
memengaruhi kegiatan belajar mengajar. Rapat rutin dan diskusi terbuka
menjadi ruang bagi kami untuk member§Egl) masukan, dan kepala sekolah
selalu menghargai pendapat kami. Hal ini menciptakan lingkungan kerja
yang harmonis dan kat’abr;rar{f.j I
4
c. Bagaimana anda sebagai E:pala sekolah dalam menerapkan gaya

kepemimpinan delegatif?
Jawaban Kepala Sekolah:

Mendelegasikan tugas adalah salah satu cara saya memberdayakan guru
dan staf di sekolah. Saya percaya bahwa setiap individu memiliki
kemampuan yang unik, dan tugas saya adalah memberikan mereka
kesempatan untuk berkembang. Misalnya, dalam pelaksanaan program
ekstrakurikuler, saya mendelegasikan tanggung jawab kepada guru sesuai
keahlian mereka, seperti seni, olahraga, atau sains. Dengan memberikan
kepercayaan ini, saya memastikan bahwa program berjalan lebih efektif,
sementara saya dapat fofgf) pada pengelolaan strategis. Saya juga
memberikan pendampingan dan evaluasi secara berkala untuk memastikan
tugas yang didelegasikan tetap sesuai dengan tujuan sekolah.>

Jawaban guru:

 Yusmanudin, wawancara dengan kepala SMP Negeri 1 Keritang pada Senin, 07 Oktober
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Kepala sekolah  sangat mempercayai kemampuan kami dengan
mendelegasikan tugas sesuai dengan keahlian masing-masing. Misalnya,
kami diberikan tanggung jawab untuk memimpin program tertentu atau
mengelola kegiatan ekstrakurikuler. Kepercayaan ini tidak hanya membuat
pekerjaan lebih efektif tetapi juga meningkatkan rasa tanggung jawab dan

motivasi kami. .
4
d. Bagaimana anda sebagai kepala sekolah dalam menerapkan gaya

kepemimpinan Birokratis?
Jawaban Kepala Sekolah:

Dalam situasi yang membutuhkan kepatuhan terhadap aturan dan prosedur
formal, saya menggunakan gaya kepemimpinan birokratis. Misalnya, dalam
pengelolaan administrasi dan pengelolaan keuangan sekolah, saya
memastikan semua proses berjalan sesuai dengan regulasi yang berlaku.
Saya selalu menekankan pentingnya kepatuhan terhadap standar
operasional, terutama dalam pelaporan keuangan dan evaluasi program.
Hal ini membantu menciptakan transparansi dan akuntabilitas di
lingkungan sekolah, sekaligus menjaga integritas institusi. Namun, saya
juga berusaha agar pendekatan ini tidak terlalu kaku dan tetap memberikan
ruang untuk inovasi 0

Jawaban guru:

Dalam hal administratif, kepala sekolah sangat terorganisasi dan
memastikan semua prosedur berjalan sesuai aturan. Kami merasa terbantu
dengan panduan yang jelas dalam mengelola administrasi, seperti
pelaporan hasil belajar siswa atau pengelolaan kegiatan sekolah. Hal ini
menciptakan transparansi dan akuntabilitas di lingkungan kerja.”
4
e. Bagaimana anda sebagai Eepala sekolah dalam menerapkan gaya

kepemimpinan Laissez-Faire?

Jawaban Kepala Sekolah:

* Lamrisma Naibaho, wawancara dengan guru SMP Negeri 1 Keritang pada Senin, 21 Oktober
2024

* Yusmanudin, wawancara dengan kepala SMP Negeri 1 Keritang pada Senin, 07 Oktober
2024

°" Lamrisma Naibaho, wawancara dengan guru SMP Negeri | Keritang pada Senin, 21 Oktober
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Saya menerapkan gaya kepemimpinan laissez-faire dalam situasi di mana
guru memiliki kompetensi tinggi dan mampu bekerja secara mandiri.
Misalnya, untuk guru senior yang telah berpengalaman, saya memberikan
kebebasan dalam menentukan metode pengajaran yang sesuai dengan kelas
mereka. Namun, saya tetap memantau hasil kerja mereka melalui evaluasi
berkala. Gaya ini membantu guru merasa dipercaya dan lebih kreatif dalam
mefak.mg{akan tugasnya, sekaligus mendorong pengembangan profesional
mereka.

Jawaban guru:

17
%pa!a sekolah memberikan kebebasan kepada kami untuk mengembangkan
metode pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Kami merasa
dipercaya untuk berinovasi, tetapi kepala sekolah tetap memberikan
evaluasi dan bimbingan secara berkala untuk memastikan bahwa tujuan
sekolah tercapai >
4
f. Bagaimana anda sebagai E:pala sekolah dalam menerapkan gaya

kepemimpinan otoriter?
Jawaban Kepala Sekolah:

Dalam situasi tertentu, saya menggunakan pendekatan otoriter untuk
menjaga kedisiplinan dan kepatuhan terhadap aturan. Misalnya, saat
menghadapi pelanggaran serius yang memengaruhi reputasi atau keamanan
sekolah, saya mengambil tindakan tegas untuk memastikan semua pihak
memahami pentingnya menjaga nilai-nilai institusi. Meski demikian, saya
selalu berusaha untuk mengomunikasikan alasan di balik keputusan tersebut
agar tetap transparan dan tidak menimbulkan resistensi 5

Jawaban guru:
Kami menyadari bahwa kepala sekolah hanyva menggunakan pendekatan ini

saat sangat diperlukan, terutama dalam penegakan disiplin yang tegas.
Misalnya, dalam memastikan pelaksanaan ujian berjalan sesuai aturan,

¥ Yusmanudin, wawancara dengan kepala SMP Negeri 1 Keritang pada Senin, 07 Oktober
2024

* Neneng Suryani, wawancara dengan guru SMP Negeri 1 Keritang pada Senin, 21 Oktober
2024

“ Yusmanudin, wawancara dengan kepala SMP Negeri 1 Keritang pada Senin, 07 Oktober
2024
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kepala sekolah menunjukkan sikap tegas yang membantu menjaga
keteraturan.’’ @
4

g¢. Bagaimana anda sebagai kepala sekolah dalam menerapkan gaya

kepemimpinan kharismatis?
Jawaban Kepala Sekolah:

Sebagai kepala sekolah, saya berusaha menjadi panutan bagi guru, staf, dan
siswa melalui sikap yang inspiratif dan penuh semangat. Saya selalu
mendorong mereka untuk berpikir positif dan menghadapi tantangan dengan
percaya diri. Dalam setiap kegiatan, seperti upacara bendera atau rapat
besar, saya menyampaikan visi dan motivasi untuk membangun semangat
bersama. Dengan gaya ini, sayva berusaha menciptakan suasana yang
energik dan memotivasi semua pihak untuk berkontribusi secara maksimal®.

Jawaban guru:

Kepala sekolah menjadi inspirasi bagi kami melalui sikap yang penuh
semangat dan visi yang jelas. Dalam berbagai kesempatan, seperti upfEiira
atau rapat, kepala sekolah mampu membangkitkan semangat kami untuk

X L . : .63
terus meningkatkan kinerja daﬁrembenkan vang terbaik untuk siswa.

h. Bagaimana anda sebagai kepala sekolah dalam menerapkan gaya

kepemimpinan diplomatis?
Jawaban Kepala Sekolah:

Saya menerapkan gaya kepemimpinan diplomatis  ketika  harus
menyelesaikan konflik atau perbedaan pendapat di antara guru atau staf.
Sebagai contoh, dalam situasi di mana terdapat perbedaan pandangan
mengenai metode pengajaran, sava berusaha menjadi mediator dengan
mendengarkan kedua belah pihak dan mencari solusi terbaik. Pendekatan
ini membantu menciptakan harmoni dan menjaga hubungan kerja yang baik
di lingkungan sekolah.

Jawaban guru:

' Neneng Suryani, wawancara dengan guru SMP Negeri 1 Keritang pada Senin, 21 Oktober
2024

 Yusmanudin, wawancara dengan kepala SMP Negeri 1 Keritang pada Senin, 07 Oktober
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o Neneng Suryani, wawancara dengan guru SMP Negeri 1 Keritang pada Senin, 21 Oktober
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Dalam menyelesaikan konflik atau perbedaan pendapat, kepala sekolah
menunjukkan sikap bijaksana dan mampu menjadi mediator yang baik.
Kami merasa bahwa pendekatan ini menciptakan harmoni di lingkungan
kerja dan membantu menyelesaikan masalah tanpa memunculkan konflik

64
baru.

i. Bagaimana anda scbagai kepala sekolah dalam menerapkan gaya

kepemimpinan moralis?

Jawaban Kepala Sekolah:

Saya selalu menekankan pentingnya integritas, kejujuran, dan nilai-nilai
moral dalam setiap aspek pengelolaan sekolah. Saya memberikan contoh
nyata kepada guru dan siswa melalui tindakan sehari-hari, seperti
menghargai waktu, bersikap adil, dan transparan. Dengan menerapkan
gayva ini, saya berupaya membangun budayva sekolah yang berlandaskan
etika dan tanggung jawab moral *

Jawaban guru:

Kami sangat menghormati kepala sekolah yang selalu menanamkan nilai-
nilai moral dalam setiap tindakan dan kebijakan. Hal ini tercermin dalam
keadilan, transparansi, dan sikap kepala sekolah yang menjadi teladan bagi
kami dan siswa.*”®

j- Bagaimana anda sebagai g:pala sekolah dalam menerapkan gaya

kepemimpinan Administratif?
Jawaban Kepala Sekolah:

Sebagaa{a sekolah, saya menerapkan gaya kepemimpinan administratif
dengan memastikan bahwa semua kegiatan operasional di sekolah berjalan
sesuai prosedur yang ditetapkan. Saya fokus pada pengelolaan dokumen,
pelaporan, dan pengawasan administratif seperti jadwal pelajaran, laporan
keuangan, dan pengelolaan inventaris sekolah. Dalam menjalankan gaya
ini, saya menggunakan sistem kerja yang terorganisasi, seperti agenda kerja

* Hadinur, wawancara dengan guru SMP Negeri 1 Keritang pada Senin, 21 Oktober 2024

 Yusmanudin, wawancara dengan kepala SMP Negeri 1 Keritang pada Senin, 07 Oktober
2024

* Hadinur, wawancara dengan guru SMP Negeri 1 Keritang pada Senin, 21 Oktober 2024
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harian dan rapat evaluasi rutin untuk memastikan tidak ada aspek penting
vang terlewatkan. Saya juga memberikan bimbingan kepada staf
administrasi agar lebih efisien dan profesional dalam menjalankan tugas

67 ' '
mereka.

Jawaban guru:

Kepala sekolah sangat detail dalam hal administrasi, memastikan setiap
dokumen dan laporan disusun dengan rapi dan tepat waktu. Pendekatan ini
membantu kami bekerja lebih terstruktur dan mendukung tercapainya tujuan

sekolah secara efisien 58 o
42
k. Bagaimana anda sebagai kepala sekolah dalam menerapkan gaya

kepemimpinan analitis?
Jawaban Kepala Sekolah:

Saya  menerapkan gaya kepemimpinan analitis dengan  selalu
memprioritaskan data dan fakta dalam pengambilan keputusan. Sebelum
membuat kebijakan baru, saya menganalisis hasil evaluasi program
sebelumnya, kinerja guru, dan kebutuhan siswa. Contohnya, ketika
mengembangkan  strategi  peningkatan nilai ujian nasional, saya
menganalisis pola pencapaian siswa dari tahun-tahun sebelumnya untuk
Bk cntukan metode pengajaran yang lebih efektif. Gaya ini membantu saya
membuat keputusan yang lebih rasional dan terukur, sehingga hasilnya
lebih sesuai dengan kebutuhan sekolah.”

Jawaban guru:
Kami melihat bahwa kepala sekolah selalu mengambil keputusan
berdasarkan data yang akurat. Hal ini terlihat dalam evaluasi rutin

terhadap kinerja siswa dan guru, yang menjadi dasar untuk pengembangan
program pendidikan.”

l. Bagaimana anda sebagai kepala sekolah dalam menerapkan gaya

kepemimpinan asertif?

" Yusmanudin, wawancara dengan kepala SMP Negeri 1 Keritang pada Senin, 07 Oktober
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Jawaban Kepala Sekolah:

Sebagai kepala sekolah, saya menerapkan gaya kepemimpinan asertif
dengan menunjukkan sikap tegas tetapi tetap menghormati pendapat orang
lain. Dalam situasi di mana diperlukan keputusan cepat atau adanya
perbedaan pandangan, saya menyampaikan pendapat secara jelas dan lugas
tanpa mengesampingkan masukan dari guru atau staf. Misalnya, dalam
penegakan disiplin guru, saya menegaskan pentingnya kehadiran tepat
waktu tanpa mengabaikan alasan personal yang disampaikan. Pendekatan
ini membantu menciptakan komunikasi yang efektif dan saling menghormati
antara saya dan tim sekolah.”

Jawaban guru:

Kepala sekolah menunjukkan sikap tegas dalam menyampaikan pendapat
dan kebijakan, tetapi tetap menghormati masukan dari kami. Hal ini
menciptakan komunikasi yang efektif dan suasana kerja yang saling

mengkargaf.?z
m. Bagaimana anda sebagai kepala sekolah dalam menerapkan gaya

kepemimpinan Entrepreneur ?
Jawaban Kepala Sekolah:

Sebagai kepala sekolah, saya memandang sekolah seperti sebuah organisasi
yang terus berkembang dan membutuhkan inovasi. Saya menerapkan gaya
kepemimpinan entrepreneur dengan menciptakan program-program kreatif
untuk meningkatkan kualitas sekolah, seperti kerja sama dengargi¥hak luar
dalam program literasi atau kompetisi antar sekolah. Saya juga mendorong
guru untuk berpikir inovatif, misalnya dengan mengembangkan metode
pembelajaran berbasis teknologi. Gaya ini membantu menciptakan sekolah
yang adaptif rerhadﬁ?a perubahan dan lebih kompetitif di tengah tantangan
pendidikan modern.”

Jawaban guru:

" Yusmanudin, wawancara dengan kepala SMP Negeri 1 Keritang pada Selasa, 08 Oktober
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Kami merasa kepala sekolah sangat inovatif dalam menciptakan program-
program baru yang meningkatkan kualitas pendidikan, seperti kerja sama
dengan pihak luar dan pengembangan fasilitas sekolah. Gaya ini
memberikan kami semangat u terus berkembang dan berinovasi.”

n. Bagaimana anda sebagai kepala sekolah dalam menerapkan gaya

kepemimpinan visioner?

Jawaban Kepala Sekolah:
Sebagai kepala sekolah, saya selalu memiliki visi jangka panjang untuk
membawa sekolah menuju prestasi yang lebih baik. Dalam menerapkan
gayva kepemimpinan visioner, saya mengomunikasikan visi ini kepada guru,
staf, dan siswa secara berkala, baik melalui rapat maupun acara-acara
sus. Misalnya, saya menetapkan tujuan lima tahun ke depan untuk
menjadikan sekolah ini sebagai salah satu sekolah unggulan di tingkat
kabupaten. Visi ini saya jadikan panduan dalam setiap kebijakan dan
program yang saya jalankan, seperti meningkatkan kompetensi guru melalui
pelatihan atau menyediakan fasilitas belajar yang lebih modern 7

Jawaban guru:

Kepala sekolah memiliki visi jangka panjang yang jelas untuk membawa
sekolah ke arah yang lebih baik. Kami didorong untuk bekerja bersama
dalam mencapai visi tersebut, yang mencakup peningkatan prestasi siswa
dan penguatan citra sekolah digasyarakat.

0. Bagaimana anda sebagai kepala sekolah dalam menerapkan gaya

kepemimpinan situasional?
Jawaban Kepala Sekolah:

Sebagai kepala sekolah, saya menyesuaikan gaya kepemimpinan dengan
situasi yang dihadapi. Misalnya, ketika menghadapi guru yang baru
bergabung, saya menerapkan pendekatan yang lebih suportif dan
membimbing. Namun, ketika menangani guru senior yang berpengalaman,

™ Taruliasi Nainggolan, wawancara dengan guru SMP Negeri 1 Keritang pada Senin, 21
Oktober 2024

7 Yusmanudin, wawancara dengan kepala SMP Negeri 1 Keritang pada Selasa, 08 Oktober
2024

" Taruliasi Nainggolan, wawancara dengan guru SMP Negeri 1 Keritang pada Senin, 21
Oktober 2024
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saya memberikan kebebasan untuk bekerja mandiri. Pendekatan situasional
ini memungkinkan saya untuk lebih fleksibel dalam menangani berbagai
kebutuhan individu di lingkungan sekolah, sehingga setiap guru dapat
bekerja secara maksimal sesuai dengan kondisi mereka.

Jawaban guru:

Kami merasa kepala sekolah mampu menyesuaikan pendekatannya dengan
kondisi yang dihadapi. Dalam situasi tertentu, kepala sekolah bersikap
suportif, sementara dalam keadaan lain yang membutuhkan tindakan cepat,
beliau menjadi lebih tegas. Fleksibilitas ini membuat kami merasa nyaman

dalam bekerja.” @
4
p. Bagaimana anda sebagai kepala sekolah dalam menerapkan gaya

kepemimpinan Militeristik?
Jawaban Kepala Sekolah:

Dalam beberapa keadaan tertentu, sava menggunakan pendekatan
militeristik untuk menegakkan disiplin di lingkungan sekolah. Gaya ini saya
terapkan pada situasi di mana kepatuhan dan ketaatan terhadap aturan
menjadi sangat penting, seperti saat pelaksanaan wujian nasional atau
pengelolaan protokol kedisiplinan siswa. Dengan gaya ini, saya memastikan
semua pihak memahami pentingnya disiplin dan tanggung jawab, meskipun
saya tetap berusaha untuk tidak terlalu kaku agar suasana kerja tetap

kondusif. ?

Jawaban guru:

Kepala sekolah hanya menggunakan pendekatan militeristik untuk situasi
yang membutuhkan disiplin tinggi, seperti pelaksanaan ujian nasional atau
pengelolaan kedisiplinan siswa. Kami menghargai pendekatan ini karena
membggmu menciptakan keteraturan tanpa membuat suasana menjadi
kaku.

7" Yusmanudin, wawancara dengan kepala SMP Negeri 1 Keritang pada Selasa, 08 Oktober
2024
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" Yusmanudin, wawancara dengan kepala SMP Negeri 1 Keritang pada Selasa, 08 Oktober
2024
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q. Apa faktor penghambat dalam gaya kepemimpinan kepala sekolah Dalam

Meningkatkan Kinerja Guru di SMP Negeri | Keritang?
Jawaban Kepala Sekolah:

Beberapa faktor penghambat yang saya hadapi meliputi keterbatasan
sarana dan prasarana, motivasi guru yvang belum merata, serta kendala
waktu akibat jadwal yang padat. Meski demikian, saya telah berusaha
mengatasinya dengan memberikan pelatihan, meningkatkan komunikasi, dan
memaksimalkan sumber daya yang ada e

Jawaban guru:

Meskipun kepal) sekolah telah menunjukkan kepemimpinan yang baik,

tantangan yang sering kami hadapi adalah keterbatasan sarana dan waktu.

Namun, kepala sekolah selalu berusaha mengatasinya dengan mendorong
i untuk memaksimalkan potensi yang ada.®*

r. Apa saja faktor pendukung gaya kepemimpinan kepala sekolah Dalam
Meningkatkan Kinerja Guru di SMP Negeri 1 Keritang?
Jawaban Kepala Sekolah:

Faktor pendukung utama adalah semangat kolaborasi dari seluruh guru,
kepercayaan masyarakat terhadap sekolah, serta adanya program
pemerintah  yang  mendukung  pengembangan  pendidikan.  Sava
memanfaatkan faktor-faktor ini untuk terus mendorong peningkatan kinerja
guru melalui pelatihan, apresiasi, dan evaluasi yang k(JHSIFukH:f.S}

Jawaban guru:

Kepala sekolah memiliki visi yang jelas, komunikasi yang baik, dan
kepercayaan terhadap kemampuan kami. Dukungan dari kepala sekolah
melalui pelatihan, bimbingan, dan apresiasi terhadap kinerja kami sangat
memotivasi kami untuk bekerja lebih baik

# Yusmanudin, wawancara dengan kepala SMP Negeri 1 Keritang pada Selasa, 08 Oktober
2024
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C.Pembahasan
1. Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru
Di SMP Negeri 1 Keritang
a Kepala sekolah dmenerapkan gaya kepemimpinan otokratis.

dasarkan hasil observasi dan wawancara, penerapan gaya
kepemimpinan otokratis oleh kepala sekolah menunjukkan efektivitas yang
cukup signifikan, terutama am situasi-situasi yang memerlukan keputusan
cepat. Kepala sekolah mampu mengambil alih kendali dengan tegas saat
terjadi keterlambatan acara atau masalah mendesak, memberikan arahan
yang jelas dan spesifik kepada guru dan staf. Hal ini menjaga kelancaran
kegiatan tanpa menyebabkan kebingungan atau penundaan lebih lanjut, yang
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan otokratis ini diterapkan dengan
tepat saat dibutuhkan.

Namun, kepala sekolah juga menunjukkan kehati-hatian dalam
penggunaan gaya otokratis ini. Penerapannya hanya terbatas pada situasi
yang benar-benar mendesak, seperti krisis atau keadaan darurat yang
membutuhkan keputusan tegas dan cepat. Kepala sekolah menyadari bahwa
penerapan gaya otokratis secara berlebihan dapat mengurangi rasa percaya

dari guru dan staf, sehingga ia menjaga keseimbangan antara penggunaan

otoritas dan penghindaran kesan otoriter yang berlebihan.
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Dari perspektif guru, mercka mengakui bahwa gaya kepemimpinan

kepala sekolah dalam situasi darurat sangat membantu. Dengan keputusan
yang tegas dan arahan yang jelas, guru-guru merasa lebih fokus pada tugas
mereka dan tidak bingung dalam menghadapi kendala yang muncul.
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan otokratis kepala sekolah
memberikan dampak positif terhadap kelancaran operasional sekolah,
terutama ketika tantangan yang dihadapi memerlukan respons cepat dan
efektif.

Kepala sekolah menerapkan gaya kepemimpinan partisipatif.

dasarlcan hasil observasi dan wawancara, penerapan gaya
kepemimpinan partisipatif oleh kepala sekolah dapat dianalisis sebagai
berikut:

Kepala sekolah secara konsisten melibatkan seluruh warga sekolah
dalam pengambilan keputusan, terutama terkait kebijakan yang langsung
berdampak pada kegiatan belajar mengajar. Contohnya, dalam penyusunan
program pengembangan sekolah, kepala sekolah ngadakan forum diskusi
yang melibatkan guru, staf, siswa, dan perwakilan orang tua. Pendekatan ini
menunjukkan bahwa kepala sekolah menghargai kontribusi dari berbagai

pihak dan mempertimbangkan masukan mereka sebelum mengambil

keputusan akhir. Dengan cara ini, kepala sekolah tidak hanya mencari solusi
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yang lebih baik dan komprehensif, tetapi juga memperkuat rasa memiliki
dan keterlibatan dalam kebijakan yang diterapkan.

Pernyataan kepala sekolah menggarisbawahi bahwa melibatkan semua
pihak dalam pengambilan keputusan adalah hal yang esensial untuk
keberhasilan olah. Kepala sekolah mengadakan rapat rutin dengan guru
dan staf untuk mendengar pendapat mereka terkait program atau kebijakan
baru, seperti perubahan kurikulum. Ini menunjukkan bahwa kepala sekolah
tidak hanya mengandalkan pandangan pribadi atau keputusan sepihak,
melainkan mendorong kolaborasi dan diskusi untuk menciptakan kebijakan
yang lebih relevan dengan kebutuhan siswa. Dengan gaya kepemimpinan ini,
kepala sekolah berhasil nciptakan hubungan kerja yang harmonis dan
lingkungan sekolah yang lebih inklusif dan kolaboratif.

Dari sisi guru, mereka merasakan dampak positif dari gaya
kepemimpinan partisipatif ini. Mereka merasa dihargai karena diberikan
ruang untuk memberikan masukan dan berpartisipasi dalam pengambilan
keputusan, terutama alarn hal yang berhubungan dengan kegiatan belajar
mengajar. Kepala sekolah dianggap berhasil nciptakan lingkungan kerja
yang terbuka dan kolaboratif, yang pada gilirannya meningkatkan komitmen

dan keterlibatan mereka dalam pelaksanaan kebijakan atau program-program

sekolah. Hal 1m1 menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan partisipatif tidak
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hanya efektif dalam menciptakan keputusan yang lebih baik, tetapi juga
memperkuat hubungan antara pemimpin dan anggota tim sekolah.
Kepala sekolah menerapkan gaya kepemimpinan delegatif.

dasarkan hasil observasi dan wawancara, penerapan gaya
kepemimpinan kepala sekolah dalam hal mendelegasikan tugas dapat
dianalisis sebagai berikut:

Kepala sekolah menunjukkan kemampuan yang sangat baik dalam
mendelegasikan tugas kepada pihak yang tepat. Sebagai contoh, kepala
sekolah mempercayakan pengelolaan keuangan kepada tim administrasi
yang kompeten di bidangnya, sementara tugas pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler diberikan kepada guru yang berpengalaman. Dengan
pendekatan ini, kepala sekolah memastikan bahwa tugas-tugas diselesaikan
secara efisien oleh mereka yang memiliki kompetensi yang sesuai, sekaligus
memberdayakan guru dan staf untuk berperan aktif dalam mendukung
operasional sekolah. Ini juga memberikan rasa tanggung jawab kepada setiap
anggota tim sekolah, ngga mereka merasa lebih dihargai dan terlibat
dalam pencapaian tujuan sekolah.

Pernyataan kepala sekolah menggambarkan keyakinannya bahwa
mendelegasikan tugas adalah cara untuk memberdayakan individu. epala

sekolah mempercayakan tugas kepada guru sesuai dengan keahlian

merecka—misalnya, guru seni diberi tanggung jawab dalam program
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ekstrakurikuler seni, sementara guru olahraga atau sains diberikan tanggung
jawab di bidang mereka. Ini mencerminkan pendekatan yang proporsional
dan terukur dalam delegasi, di mana ala sekolah tidak hanya memberikan
kepercayaan tetapi juga memastikan ada pendampingan dan evaluasi berkala
untuk memastikan keberhasilan pelaksanaan tugas yang didelegasikan.

Dari perspektif guru, mereka merasa dihargai dan lebih termotivasi
karena diberi tanggung jawab sesuai dengan keahlian masing-masing.
Dengan adanya kepercayaan dari kepala sekolah, reka merasa lebih
bertanggung jawab atas tugas yang diberikan, yang pada gilirannya
meningkatkan efektivitas pekerjaan mereka. Selain itu, delegasi tugas ini
juga ciptakan suasana kerja yang lebih kolaboratif dan memperkuat rasa
kepemilikan terhadap keberhasilan program-program sekolah. Secara
keseluruhan, gaya kepemimpinan dalam hal delegasi ini terbukti sangat
efektif dalam mendukung efisiensi dan motivasi di lingkungan sekolah.
Kepala sekolah menerapkan gaya kepemimpinan Birokratis

dasarkan hasil observasi dan wawancara, penerapan gaya
kepemimpinan birokratis oleh kepala sekolah dapat dianalisis sebagai
berikut:

Kepala sekolah menunjukkan penerapan sistem kerja yang terorganisir

dengan baik dan konsisten mengikuti aturan serta prosedur yang telah

ditetapkan. Misalnya, dalam penerimaan siswa baru, kepala sekolah
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memastikan bahwa seluruh tahapan, mulai dari pendaftaran hingga
pengumuman hasil seleksi, dilakukan suai dengan standar operasional
prosedur (SOP). Hal ini menciptakan kejelasan dalam pelaksanaan tugas,
mengurangi potensi kesalahan, dan meningkatkan kepercayaan masyarakat
terhadap transparansi serta manajemen sekolah. Pendekatan birokratis ini
memberi landasan yang jelas bagi seluruh proses administratif di sekolah,
memastikan bahwa semua langkah yang diambil sesuai dengan regulasi yang
berlaku.

Pernyataan kepala sekolah menegaskan bahwa dalam situasi yang
membutuhkan kepatuhan terhadap aturan formal, ia menerapkan gaya
kepemimpinan birokratis. Kepala sekolah memastikan bahwa pengelolaan
administrasi dan keuangan sekolah berjalan sesuai dengan regulasi yang ada.
Ia juga menekankan pentingnya kepatuhan terhadap standar operasional,
terutama dalam hal pelaporan keuangan dan evaluasi program. Dengan
begitu, kepala sekolah berupaya menjaga transparansi, akuntabilitas, dan
integritas di lingkungan sekolah. Meskipun demikian, kepala sekolah juga
berusaha untuk tidak membuat pendekatan birokratis ini terlalu kaku, tetap
memberikan ruang bagi inovasi dan pembaruan dalam berbagai aspek
operasional sekolah.

Dari sisi guru, mereka merasa sangat terbantu dengan sistem

administratif yang terorganisir dengan baik. Mereka mendapatkan panduan
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yang jelas dalam mengelola administrasi, seperti dalam pelaporan hasil
belajar siswa atau pengelolaan kegiatan sekolah. Kepala sekolah memastikan
bahwa prosedur berjalan sesuai aturan, yang ncipmkan lingkungan yang
transparan dan akuntabel. Hal ini tidak hanya memperlancar tugas
administratif, tetapi juga membangun kepercayaan di antara guru dan staf,
serta meningkatkan kualitas manajemen sekolah secara keseluruhan.
Pendekatan birokratis kepala sekolah terbukti efektif dalam menciptakan
suasana kerja yang terstruktur dan memastikan bahwa segala aspek
operasional jalan dengan lancar dan sesuai standar.

Kepala sekolah menerapkan gaya kepemimpinan Laissez-Faire.

grdasarkan hasil observasi dan wawancara, penerapan gaya
kepemimpinan laissez-faire oleh kepala sekolah dapat dianalisis sebagai
berikut:

Kepala sekolah memberikan kebebasan kepada guru untuk berinovasi
dalam mengembangkan metode pembelajaran, selama tetap mengacu pada
kurikulum yang berlaku. Misalnya, beberapa guru mengadopsi teknologi
digital uk meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar
mengajar. Kepala sekolah tidak mengintervensi detail pelaksanaannya, tetapi

tetap melakukan monitoring melalui evaluasi hasil belajar. Hal ini

menunjukkan kepercayaan yang tinggi terhadap kemampuan guru,
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memberikan ruang bagi mereka untuk berkreasi, serta mendorong kreativitas
dan kemandirian dalam melaksanakan tugas mereka.

Pernyataan kepala sekolah mengonfirmasi bahwa ia menerapkan gaya
kepemimpinan laissez-faire pada guru yang memiliki kompetensi tinggi,
khususnya bagi guru senior yang telah berpengalaman. Dalam situasi seperti
ini, kepala sekolah memberikan kebebasan dalam menentukan metode
pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan kelas mereka. Meskipun
demikian, kepala sekolah tetap memantau hasil kerja melalui evaluasi
berkala untuk mastikan bahwa tujuan sekolah tetap tercapai. Dengan
pendekatan ini, kepala sekolah memberikan kepercayaan yang besar kepada
guru untuk mengelola pembelajaran mereka secara mandiri, sementara tetap
mempertahankan pengawasan untuk menjamin kualitas dan hasil yang
diinginkan.

Dari sisi guru, mereka merasa dihargai dan diberikan kesempatan
untuk berinovasi dalam pengajaran. Kebebasan ini memberikan mereka
ruang untuk menyesuaikan metode pembelajaran dengan kebutuhan siswa
dan situasi di kelas. Walaupun begitu, mereka tetap mendapatkan evaluasi
dan bimbingan dari kepala sekolah secara berkala, yang memberikan mereka
arah dan memastikan bahwa tujuan pendidikan sekolah tercapai. Hal ini

menciptakan lingkungan kerja yang mendukung kreativitas, mendorong
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pengembangan profesional, dan meningkatkan kualitas pembelajaran yang
disampaikan kepada siswa.
Kepala sekolah menerapkan gaya kepemimpinan otoriter.

dasarkan hasil observasi dan wawancara, penerapan gaya
kepemimpinan otoriter oleh kepala sekolah dapat dianalisis sebagai berikut:

pala sekolah menunjukkan kemampuan yang baik dalam
menerapkan gaya kepemimpinan otoriter, terutama dalam situasi yang
membutuhkan tindakan tegas, seperti penanganan pelanggaran disiplin atau
situasi darurat. Misalnya, ketika terjadi pelanggaran serius terhadap tata
tertib sekolah, kepala sekolah langsung ngambil langkah tegas, seperti
memberikan sanksi sesuai dengan aturan yang berlaku. Meskipun demikian,
kepala sekolah berusaha untuk memastikan bahwa pendekatan ini tidak
hanya bersifat hukuman, tetapi juga sebagai bentuk pembinaan. Dengan
demikian, siswa yang melanggar tidak merasa tertekan, tetapi dapat
memahami konsekuensi dari tindakan mereka, yang dapat berfungsi sebagai
pembelajaran untuk tidak mengulanginya.

Pernyataan kepala sekolah menunjukkan bahwa ia menggunakan
pendekatan otoriter dengan pertimbangan yang matang, khususnya dalam
situasi yang berisiko terhadap reputasi atau keamanan sekolah. Kepala

sekolah menekankan pentingnya kepatuhan terhadap aturan untuk menjaga

nilai-nilai institusi. Meski demikian, 1a tetap berusaha untuk
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mengomunikasikan alasan di balik keputusan tegas tersebut kepada pihak
yang terlibat, untuk menjaga transparansi dan menghindari resistensi dari
siswa atau staf.

Dari perspektif guru, mereka mengakui bahwa kepala sekolah hanya
menggunakan pendekatan otoriter dalam situasi yang sangat diperlukan,
terutama untuk menegakkan disiplin yang tegas. Misalnya, dalam
memastikan pelaksanaan ujian berjalan sesuai aturan, kepala sekolah
menunjukkan sikap yang tegas dan terorganisir, yang membantu menjaga
keteraturan dan keadilan di lingkungan sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa
gaya kepemimpinan otoriter diterapkan dengan bijaksana dan proporsional,
dan tidak digunakan secara berlebihan, melainkan hanya dalam situasi yang
memang memerlukan tindakan tegas untuk menjaga kedisiplinan dan
ketertiban.

Kepala sekolah menerapkan gaya kepemimpinan kharismatis.

dasarkan hasil observasi dan wawancara, penerapan gaya
kepemimpinan kepala sekolah yang mengedepankan inspirasi dan motivasi
dapat dianalisis sebagai berikut:

Kepala sekolah menunjukkan kemampuan yang kuat dalam
memengaruhi orang lain melalui sikap positif, komunikasi yang baik, dan

kepribadian yang inspiratif. Dalam berbagai kesempatan, seperti pertemuan

atau acara sekolah, kepala sekolah selalu menyampaikan pesan motivasi
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yang mampu membangkitkan semangat baik bagi guru maupun siswa untuk
berprestasi. Sikap optimistis kepala sekolah ini menciptakan rasa percaya
diri di lingkungan sekolah, dan memotivasi seluruh warga sekolah untuk
berusaha memberikan yang terbaik dalam tugas mereka.

Pernyataan kepala sekolah menunjukkan bahwa ia berusaha menjadi
panutan bagi guru, staf, dan siswa dengan menampilkan sikap yang inspiratif
dan penuh semangat. Kepala sekolah selalu mendorong mereka untuk
berpikir positif dan menghadapi setiap tantangan dengan rasa percaya diri.
Melalui kesempatan seperti upacara bendera atau rapat besar, kepala sekolah
menyampaikan visi dan motivasi yang membangun semangat kolektif.
Pendekatan ini bertujuan untuk menciptakan suasana yang energik, sehingga
mendorong semua pihak u]( berkontribusi secara maksimal dalam
mencapai tujuan sekolah.

Dari perspektif guru, mereka merasa terinspirasi oleh sikap kepala
sekolah yang penuh semangat dan visi yang jelas. Dalam berbagai
kesempatan, seperti upacara atau rapat, kepala sekolah mampu
membangkitkan semangat mereka uk terus meningkatkan kinerja dan
memberikan yang terbaik bagi siswa. Hal ini menciptakan atmosfer yang
positif dan penuh energi di sekolah, yang mendorong motivasi dan semangat

tinggi di antara para guru untuk selalu memberikan yang terbaik dalam

setiap aspek pendidikan.
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Secara keseluruhan, gaya kepemimpinan kepala sekolah ini tidak
hanya meningkatkan semangat dan rasa percaya diri di kalangan guru dan
siswa, tetapi juga memperkuat ikatan antara pemimpin dan seluruh warga
sekolah. Sikap optimistis dan inspiratif ini terbukti efektif am
menciptakan lingkungan yang motivasional dan produktif.

Kepala sekolah menerapkan gaya kepemimpinan diplomatis.

dasarkan hasil observasi dan wawancara, penerapan gaya
kepemimpinan diplomatis oleh kepala sekolah dapat dianalisis sebagai
berikut:

Kepala sekolah menunjukkan kemampuan yang bak dalam
menyelesaikan konflik di lingkungan sekolah dengan pendekatan yang
diplomatis. Sebagai contoh, ketika terjadi perbedaan pendapat antara guru
mengenai metode pengajaran tertentu, kepala sekolah bertindak sebagai
penengah yang objektif. [a mendengarkan argumen dari kedua belah pihak,
dan kemudian rnberikan solusi yang dapat diterima oleh semua pihak
terkait. Pendekatan ini tidak hanya efektif dalam menyelesaikan konflik,
tetapi juga membantu memperkuat hubungan kerja sama antar anggota
komunitas sekolah, menciptakan suasana yang lebih harmonis dan produktif.

Pernyataan kepala sekolah menunjukkan bahwa ia menerapkan gaya

kepemimpinan diplomatis terutama dalam situasi yang melibatkan perbedaan

pendapat atau konflik di antara guru dan staf. Kepala sekolah berperan
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sebagai mediator dengan mendengarkan dengan seksama kedua belah pihak
dan berusaha mencari solusi terbaik yang dapat diterima bersama. ngan
pendekatan ini, kepala sekolah menciptakan harmoni dan menjaga hubungan
ja yang baik di lingkungan sekolah, sehingga proses komunikasi dan
kolaborasi antar anggota tim berjalan lebih lancar.

Dari perspektif guru, mereka merasa bahwa kepala sekolah
menunjukkan sikap bijaksana dalam menangani konflik. Sikap kepala
sekolah yang mampu menjadi mediator yang baik menciptakan rasa percaya
di antara guru-guru, karena masalah dapat diselesaikan dengan cara yang
adil dan tidak memunculkan konflik baru. Hal ini memperkuat rasa saling
menghormati dan meningkatkan kerjasama antar guru serta staf, ng pada
gilirannya berdampak positif pada lingkungan kerja dan keberhasilan tujuan
pendidikan sekolah.

Secara keseluruhan, pendekatan diplomatis yang diterapkan oleh
kepala sekolah terbukti efektif dalam menjaga keharmonisan dan
meningkatkan kolaborasi di lingkungan sekolah. ala sekolah berhasil

menciptakan suasana kerja yang lebih baik melalui penyelesaian konflik

yang bijaksana dan solutif.
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Kepala sekolah menerapkan gaya kepemimpinan moralis.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, penerapan gaya

kepemimpinan yang menekankan nilai-nilai mo:ralh kepala sekolah dapat
dianalisis sebagai berikut:

Kepala sekolah konsisten dalam nanamkan nilai-nilai moral kepada
seluruh warga sekolah, baik melalui keteladanan pribadi maupun kebijakan
yang diterapkan. Sebagai contoh, kepala sekolah selalu mengingatkan
pentingnya kedisiplinan, kejujuran, dan ggung jawab dalam kehidupan
sehari-hari di sekolah. Kepala sekolah tidak hanya menyampaikan pesan-
pesan moral, tetapi juga menunjukkan sikap yang mencerminkan nilai-nilai
tersebut, seperti menghargai waktu, bersikap adil, dan transparan %am
setiap keputusan yang diambil. Hal ini menjadikannya sebagai panutan yang
dapat dijadikan teladan oleh siswa dan u dalam kehidupan sehari-hari di
sekolah.

Pernyataan kepala sekolah menunjukkan bahwa ia berusaha untuk
menanamkan nilai-nilai moral melalui tindakan nyata, yang melibatkan
penghargaan terhadap waktu, keadilan, dan transparansi dalam pengelolaan
sekolah. Dengan cara kf:pala sekolah berupaya membangun budaya
sekolah yang berlandaskan pada etika dan tanggung jawab moral, yang

diharapkan dapat diteruskan oleh seluruh warga sekolah dalam interaksi

mereka sehari-hari.
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Dari perspektif guru, mereka sangat menghormati kepala sekolah yang
selalu menanamkan nilai-nilai moral dalam setiap tindakan dan kebijakan
yang diterapkan. Nilai-nilai tersebut, seperti keadilan dan transparansi,

tercermin dalam sikap kepala sekolah yang menjadi teladan baik bagi guru

maupun siswa. Dengan demikian, gaya kepemimpinan kepala sekolah ini

ak hanya berfokus pada pencapaian akademik, tetapi juga pada
pembentukan karakter dan etika yang kuat di seluruh komunitas sekolah.

Secara keseluruhan, pendekatan kepala sekolah dalam menanamkan
nilai-nilai moral terbukti efektif dalam menciptakan budaya sekolah yang
beretika, adil, dan transparan. Kepala sekolah berhasil menjadi teladan yang
menginspirasi warga sekolah untuk mengedepankan integritas dan tanggung
jawab dalam setiap tindakan mereka.
Kepala sekolah menerapkan gaya kepemimpinan Administratif.

dasarkan hasil observasi dan wawancara, penerapan gaya
kepemimpinan administratif oleh kepala sekolah dapat dianalisis sebagai
berikut:

Kepala sekolah menunjukkan keterampilan yang sangat baik dalam
mengelola administrasi sekolah. Semua dokumen penting, seperti laporan
keuangan, data kehadiran siswa, dan jadwal pembelajaran, selalu tersusun

rapi dan terupdate secara berkala. Kepala sekolah memastikan bahwa setiap

tugas administrasi diselesaikan tepat waktu, yang mempermudah proses
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evaluasi dan pelaporan kepada pihak-pihak terkait. Hal ini mencerminkan
perhatian kepala sekolah terhadap detail administrasi dan komitmennya
untuk memastikan kelancaran operasional sekolah.

Pernyataan kepala sekolah menunjukkan bahwa ia menerapkan gaya
kepemimpinan administratif dengan fokus pada pengelolaan dokumen,
pelaporan, dan pengawasan administratif. Kepala sekolah menggunakan
sistem kerja yang terorganisasi, seperti agenda kerja harian dan rapat
evaluasi rutin, untuk memastikan tidak ada aspek penting yang terlewatkan.
lain itu, kepala sekolah memberikan bimbingan kepada staf administrasi
untuk meningkatkan efisiensi dan profesionalisme dalam melaksanakan
tugas-tugas mereka. Dengan demikian, kepala sekolah berhasil menciptakan
sistem yang mendukung kelancaran administrasi sekolah dan memastikan
setiap aspek operasional berjalan dengan baik.

Dari perspektif guru, mereka merasa terbantu dengan pendekatan
kepala sekolah yang sangat detail dalam hal administrasi. Penyusunan
dokumen dan laporan yang rapi serta tepat waktu menciptakan suasana kerja
yang lebih terstruktur, yang mendukung tercapainya tujuan sekolah secara
efisien. Pendekatan ini juga mempermudah guru dalam melaksanakan tugas

mereka, karena mereka dapat lebih fokus pada kegiatan pengajaran tanpa

terbebani oleh masalah administrasi yang tidak terorganisir.
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Secara keseluruhan, gaya kepemimpinan administratif kepala sekolah

terbukti efektif dalam menciptakan sistem administrasi yang terorganisir dan
efisien. Kepala sekolah berhasil mengelola administrasi sekolah dengan
baik, memastikan bahwa setiap dokumen dan laporan disusun tepat waktu,
serta memberikan dukungan kepada staf untuk bekerja secara profesional
dan terstruktur.
Kepala sekolah menerapkan gaya kepemimpinan analitis.

dasarkan hasil observasi dan wawancara, penerapan gaya
kepemimpinan analitis oleh kepala sekolah dapat dianalisis sebagai berikut:

Kepala sekolah menunjukkan pendekatan yang sangat terstruktur dan
berbasis data dalam pengambilan keputusan. Sebagai contoh, ketika
merencanakan strategi untuk meningkatkan prestasi siswa, kepala sekolah
terlebih dahulu melakukan evaluasi mendalam terhadap data hasil belajar
dan masukan dari guru. Hal ini memastikan bahwa setiap kebijakan g
diambil tidak hanya didasarkan pada intuisi atau asumsi, tetapi pada fakta
dan analisis yang relevan dengan kebutuhan sekolah. ndekatan ini
memungkinkan kepala sekolah untuk membuat keputusan yang lebih
rasional, terukur, dan sesuai dengan realitas di lapangan.

Pernyataan kepala sekolah menunjukkan bahwa ia menerapkan gaya

kepemimpinan analitis dengan mengutamakan data dan fakta sebagai dasar

pengambilan keputusan. Sebelum memutuskan kebijakan baru, kepala
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sekolah menganalisis hasil evaluasi program-program sebelumnya, kinerja
guru, dan kebutuhan siswa. Misalnya, dalam merumuskan strategi untuk
meningkatkan prestasi ujian nasional, kepala sekolah menganalisis pola
pencapaian siswa dari tahun-tahun sebelumnya dan menyesuaikan metode
pengajaran agar lebih efektif. Dengan cara ini, keputusan yang diambil lebih
relevan dan mampu meningkatkan hasil yang diinginkan.

Dari perspektif guru, mereka merasa bahwa kepala sekolah selalu
mengambil keputusan berdasarkan data yang akurat. Hal ini terlihat dalam
evaluasi rutin terhadap kinerja siswa dan guru, yang menjadi dasar dalam
pengembangan program pendidikan. Guru-guru merasa lebih yakin dengan
kebijakan yang diambil karena keputusan tersebut berdasarkan bukti dan
analisis yang matang.

Secara keseluruhan, gaya kepemimpinan analitis kepala sekolah
terbukti efektif dalam membuat keputusan yang rasional dan relevan.
Dengan mengutamakan data dan fakta, kepala sekolah mampu merumuskan
kebijakan yang lebih sesuai dengan kebutuhan sekolah dan meningkatkan
kualitas pendidikan secara lebih terukur.

Kepala sekolah menerapkan gaya kepemimpinan asertif.
dasarkan hasil observasi dan wawancara, penerapan gaya

kepemimpinan asertif oleh kepala sekolah dapat dianalisis sebagai berikut:
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Kepala sekolah menunjukkan kemampuan untuk menyampaikan
kebijakan dan arahan dengan tegas, namun tetap menghargai pendapat orang
lain. Sebagai contoh, saat menyosialisasikan aturan baru mengenai
kedisiplinan siswa, kepala sekolah memberikan penjelasan yang detail
tentang alasan di balik aturan tersebut. Hal ini memastikan bahwa ua
pihak baik guru, staf, maupun siswa dapat memahami dan menerima
kebijakan dengan baik. Pendekatan ini menggambarkan gaya kepemimpinan
yang jelas dan lugas, namun tetap mengutamakan komunikasi dua arah dan
penghargaan terhadap pandangan orang lain.

Pernyataan kepala sekolah mengungkapkan bahwa ia menerapkan
gaya kepemimpinan asertif dengan mengedepankan sikap tegas dalam
menyampaikan keputusan, namun tetap mendengarkan masukan dari pihak
lain. Dalam situasi di mana diperlukan keputusan cepat atau terjadi
perbedaan pendapat, kepala sekolah memastikan bahwa kebijakan yang
diambil tetap dihargai dan dipahami oleh semua pihak. Misalnya, dalam
penegakan disiplin guru, kepala sekolah menekankan pentingnya kehadiran
tepat waktu, namun tetap memberikan ruang bagi alasan pribadi yang sah.
Hal menunjukkan bahwa kepala sekolah tidak hanya fokus pada

kepastian dan ketegasan aturan, tetapi juga pada penghormatan terhadap

konteks individu.
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Dari perspektif guru, mereka merasakan bahwa kepala sekolah
memiliki kemampuan untuk menyampaikan kebijakan secara tegas namun
tetap menghargai masukan dari mereka. Hal ini menciptakan suasana
komunikasi yang lebih terbuka dan efektif, yang membantu membangun
hubungan kerja yang saling menghargai. Guru-guru merasa lebih dihargai
karena mereka diberi kesempatan untuk memberikan pendapat, meskipun
kebijakan tetap diterapkan dengan jelas.

Secara keseluruhan, a kepemimpinan asertif kepala sekolah
terbukti efektif dalam menciptakan komunikasi yang jelas, terbuka, dan
saling menghargai di lingkungan sekolah. Kepala sekolah mampu
menyampaikan kebijakan dengan tegas, namun tetap menghormati masukan
dari orang lain, yang pada gilirannya memperkuat hubungan kerja dan
menciptakan suasana yang lebih harmonis sekolah.

Kepala sekolah menerapkan gaya kepemimpinan Entrepreneur.

dasarkan hasil observasi dan wawancara, gaya kepemimpinan yang
diterapkan oleh kepala sekolah dapat dianalisis melalui pendekatan
entrepreneurial leadership atau kepemimpinan kewirausahaan, yang
tercermin dalam upaya ala sekolah untuk menciptakan inovasi dan
mengembangkan potensi sekolah secara berkelanjutan.

Kepala sekolah menunjukkan jiwa inovatif yang kuat dalam

memimpin sekolah. Sebagai contoh, kepala sekolah menggagas program
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kerja sama dengan perusahaan lokal untuk memberikan pelatihan
keterampilan bagi siswa, sebuah langkah yang tidak hanya meningkatkan
daya saing sekolah tetapi juga memberi manfaat langsung bagi siswa dalam
mempersiapkan masa depan mereka. menunjukkan bahwa kepala sekolah
tidak hanya berfokus pada aspek akademik, tetapi juga berusaha memberikan
rampilan praktis yang relevan dengan kebutuhan pasar tenaga kerja.

Jawaban kepala sekolah mengungkapkan bahwa ia memandang
sekolah sebagai organisasi yang harus terus berkembang dan berinovasi.
Kepala sekolah menciptakan program-program kreatif yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas sekolah, seperti kerja sama dengan pihak luar dalam
program literasi atau mengadakan kompetisi antar sekolah. Selain itu,%pala
sekolah juga mendorong para guru untuk berpikir inovatif, termasuk dalam
pengembangan metode pembelajaran berbasis teknologi. Pendekatan ini
mencerminkan gaya kepemimpinan yang adaptif terhadap perubahan zaman
dan kompetitif dalam menghadapi tantangan pendidikan modern.

Dari perspektif guru, mereka merasa bahwa kepala sekolah sangat
inovatif dalam menciptakan berbagai program baru yang ak hanya
meningkatkan kualitas pendidikan, tetapi juga memberikan semangat untuk

terus berkembang dan berinovasi. Hal ini menciptakan suasana yang

mendukung pertumbuhan profesional bagi para guru, sekaligus
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menginspirasi mereka untuk mencari cara-cara baru dalam mengajar dan
berinteraksi dengan siswa.

Secara keseluruhan,a kepemimpinan entrepreneur yang diterapkan
oleh kepala sekolah terbukti efektif dalam menciptakan lingkungan yang
inovatif dan adaptif, baik dalam hal pengelolaan sekolah maupun dalam
pengembangan potensi siswa dan guru.ala sekolah berhasil membangun
budaya yang mendorong kreativitas dan keterbukaan terhadap perubahan,
yang penting dalam menghadapi tantangan pendidikan yang semakin
kompleks.

Kepala sekolah menerapkan gaya kepemimpinan visioner.

Berdasarkan  pengamatan dan wawancara, Epala sekolah
menunjukkan kemampuan yang sangat baik dalam menerapkan gaya
kepemimpinan visioner. Kepala sekolah memiliki visi jangka panjang yang
jelas untuk membawa sekolah mencapai prestasi yang lebih tinggi, yang
tercermin dalam komunikasi rutin mengenai visi tersebut kepada seluruh
warga sekolah. Melalui rapat dan pertemuan, kepala sekolah memastikan
bahwa setiap anggota sekolah, baik guru, staf, maupun siswa, miliki
pemahaman yang sama tentang tujuan yang ingin dicapai. Hal ini
membangun rasa kebersamaan dan komitmen untuk mencapai visi bersama.

Jawaban kepala sekolah mengungkapkan bahwa visi jangka panjang,

seperti tujuan lima tahun ke depan untuk menjadikan sekolah sebagai
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sekolah unggulan di tingkat kabupaten, menjadi panduan dalam setiap
kebijakan dan program yang diterapkan. Kepala sekolah menciptakan
program-program yang selaras dengan visi tersebut, seperti peningkatan
kualitas pembelajaran dan pengembangan karakter siswa. Sebagai contoh,
peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan dan penyediaan fasilitas
belajar yang lebih modern menjadi bagian dari upaya konkret untuk
mewujudkan visi tersebut.

Dari perspektif guru, mereka merasa didorong untuk bekerja bersama
dalam mencapai visi tersebut. Peningkatan prestasi siswa dan penguatan
citra sekolah di masyarakat menjadi dua fokus utama yang tercermin dalam

berbagai kebijakan yang diterapkan oleh kepala sekolah. Hal ini

menunjukkan bahwa kepala sekolah tidak hanya memiliki visi yang jelas,

tetapi juga mampu menggerakkan seluruh warga sekolah untuk bekerja
menuju tujuan bersama.

Secara keseluruhan, gaya kepemimpinan visioner yang diterapkan oleh

kepala sekolah berhasil menciptakan arah yang jelas bagi seluruh warga
sekolah, sehingga merecka dapat berkolaborasi dan bekerja bersama dalam
mencapai tujuan jangka panjang yang telah ditetapkan. Visi yang kuat dan

komunikasi yang terbuka menjadi kunci untuk menciptakan semangat

kolektif dalam upaya peningkatan prestasi dan kualitas sekolah.
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Kepala sekolah menerapkan gaya kepemimpinan situasional.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, kepala sekolah
menunjukkan kemampuan kepemimpinan yang sangat fleksibel, at
menyesuaikan gaya kepemimpinan dengan kondisi yang dihadapi. Dalam
situasi yang normal, kepala sekolah lebih memilih ndekatan partisipatif,
yang melibatkan guru, staf, dan siswa dalam pengambilan keputusan,
sehingga menciptakan suasana kolaboratif dan inklusif. Namun, dalam
keadaan darurat atau situasi yang memerlukan tindakan cepat, kepala
sekolah beralih ke gaya otoriter untuk memastikan masalah dapat
diselesaikan secara efisien dan tepat waktu.

Jawaban kepala sekolah mengungkapkan bahwa 1ia sangat
mempertimbangkan kondisi individu dan situasi yang ada di sekolah.
Misalnya, saat menangani guru yang baru bergabung, kepala sekolah lebih
bersifat suportif, memberikan bimbingan dan dukungan untuk membantu
mereka beradaptasi. Sebaliknya, untuk guru senior yang sudah
berpengalaman, kepala sekolah memberikan kebebasan untuk bekerja secara
mandiri, yang menandakan pendekatan yang lebih otokratis dalam hal
pemberian otoritas.

Dari perspektif guru, mereka merasa bahwa fleksibilitas yang dimiliki

kepala sekolah dalam menyesuaikan gaya kepemimpinan dengan situasi

memberikan kenyamanan dalam bekerja. Dalam situasi yang membutuhkan
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kelembutan dan dukungan, kepala sekolah memberikan pendekatan yang
suportif, sementara dalam keadaan yang menuntut tindakan cepat dan tegas,
ia menunjukkan sikap yang lebih tegas dan langsung. ini membuktikan
bahwa kepala sekolah mampu mengelola berbagai tantangan dengan cermat
dan efektif, serta memahami kapan saat yang tepat untuk mengubah
pendekatan kepemimpinannya agar dapat mencapai hasil terbaik.

Secara keseluruhan, fleksibilitas gaya kepemimpinan kepala sekolah
memungkinkan seluruh warga sekolah untuk merasa didukung dan dihargai
dalam berbagai situasi, sambil tetap menjaga efektivitas dan kedisiplinan
dalam pengelolaan sekolah.

Kepala sekolah menerapkan gaya kepemimpinan Militeristik.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, ala sekolah
menunjukkan kemampuan yang baik dalam menerapkan pendekatan disiplin
yang tegas namun tetap humanis. Kepala sekolah secara rutin mengawasi
kehadiran guru dan siswa, serta rnastikan bahwa seluruh kegiatan
dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. Meskipun
memiliki pendekatan yang tegas, kepala sekolah tetap memperhatikan hak-
hak individu, menjaga agar suasana sekolah tetap tertib tanpa mengorbankan
aspek kemanusiaan.

Jawaban kepala sekolah mengungkapkan bahwa ia menggunakan gaya

kepemimpinan militeristik dalam situasi-situasi yang membutuhkan tingkat
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disiplin tinggi, seperti dalam pelaksanaan ujian nasional atau dalam
pengelolaan protokol kedisiplinan siswa. Dalam konteks ini, kepala sekolah
menekankan pentingnya kepatuhan terhadap aturan dengan tujuan menjaga
keteraturan dan kualitas proses belajar mengajar. Namun, meskipun
menggunakan pendekatan ini, kepala sekolah juga berusaha agar suasana
kerja tetap kondusif dan tidak terlalu kaku.

Dari perspektif guru, mereka mengakui bahwa gaya ini hanya
diterapkan pada situasi yang benar-benar membutuhkan kedisiplinan ekstra,
seperti ujian nasional, yang mengharuskan keteraturan dan ketaatan yang
ketat. Guru merasa pendekatan ini membantu menciptakan keteraturan tanpa
mengorbankan suasana yang terlalu tegang atau kaku. Hal ini menciptakan
keseimbangan antara kedisiplinan yang diperlukan dan ruang bagi
keharmonisan di lingkungan sekolah.

Secara keseluruhan, pendekatan kepala sekolah dalam menerapkan
disiplin  menunjukkan kepekaan situasional dalam memilih gaya
kepemimpinan yang sesuai dengan kebutuhan. Ia dapat tegas dalam menjaga
keteraturan namun tetap menjaga suasana sekolah yang manusiawi dan

mendukung produktivitas.
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2. Faktor Pendukung dan faktor penghambat dalam gaya kepemimpinan

kepala sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru di SMP Negeri 1
Keritang
a. Faktor pendukung
Berdasarkan jawaban kepala sekolah dan guru, ada beberapa faktor
pendukung yang mendukung kelancaran pengelolaan dan pelaksanaan tugas
di olah. Faktor-faktor tersebut berperan penting dalam meningkatkan
kinerja guru dan kualitas pendidikan di sekolah.
Semangat kolaborasi dari seluruh ru menjadi salah satu faktor
pendukung utama yang diakui oleh kepala sekolah. Kolaborasi yang kuat

antara kepala sekolah dan guru, serta di antara sesama guru, memungkinkan
terciptanya lingkungan kerja yang ng mendukung dan terbuka untuk
berbagi ide. Hal ini mendorong terciptanya atmosfer yang lebih kondusif
bagi inovasi dan pengembangan profesionalisme guru. Kepala sekolah
memanfaatkan semangat kolaboratif ini untuk memperkuat kerja tim melalui
pelatihan bersama, evaluasi berkala, dan saling memberikan apresiasi.
Dengan kolaborasi yang erat, kepala sekolah juga dapat memaksimalkan
potensi guru dalam meningkatkan kualitas pengajaran dan memperbaiki
kekurangan yang ada.

Kepercayaan masyarakat terhadap sekolah juga menjadi faktor

pendukung yang signifikan. Kepercayaan masyarakat terhadap sekolah
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menciptakan dukungan moral dan material yang penting dalam
mengembangkan kualitas pendidikan. Kepala sekolah merasa diberdayakan
untuk melaksanakan program-program yang bermanfaat bagi peningkatan
kualitas pendidikan, karena adanya dukungan dari orang tua siswa dan
masyarakat sekitar. Dukungan ini juga berkontribusi pada terciptanya
lingkungan g positif, di mana guru dan staf merasa dihargai dan
termotivasi untuk memberikan yang terbaik bagi siswa.

Adanya program pemerintah yang mendukung pengembangan
pendidikan juga menjadi faktor pendukung yang penting. Program-program
pemerintah, baik dalam bentuk dana, pelatihan, maupun kebijakan,
memberikan dukungan yang sangat dibutuhkan untuk memperbaiki kualitas
pendidikan di sekolah. Kepala sekolah menyadari bahwa melalui
pemanfaatan program-program tersebut, mereka dapat melaksanakan
berbagai kegiatan pengembangan untuk meningkatkan kualitas didikan,
seperti pelatihan guru, perbaikan sarana dan prasarana, serta penyediaan
materi pembelajaran yang lebih berkualitas.

Selain itu, faktor pendukung lainnya adalah komunikasi yang baik dan
visi yang jelas dari kepala sekolah. Kepala sekolah memiliki kemampuan
untuk menyampaikan visi dan arah pengembangan sekolah kepada guru,
sehingga seluruh anggota sekolah emiliki pemahaman yang sama tentang

tujuan yang ingin dicapai. Komunikasi yang terbuka dan transparan juga
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membantu kepala sekolah untuk menerima masukan dari guru dan mengatasi

berbagai permasalahan dengan lebih efektif. Kepercayaan terhadap
kemampuan guru juga menjadi nci dalam menciptakan suasana yang
positif, di mana guru merasa didorong untuk mengembangkan keterampilan
mereka dan memberikan yang terbaik.

Secara keseluruhan, kombinasi semangat kolaborasi, kepercayaan
masyarakat, dukungan pemerintah, komunikasi yang baik, dan
kepemimpinan yang visioner menjadi faktor-faktor utama yang mendukung
keberhasilan pengelolaan sekolah. Kepala sekolah secara efektif
memanfaatkan semua faktor ini untuk menciptakan lingkungan yang
kondusif bagi pengembangan pendidikan, memotivasi ru untuk
meningkatkan kinerja mereka, dan mencapai tujuan pendidikan yang lebih
baik.

. Faktor penghambat

Berdasarkan jawaban dari kepala sekolah dan guru, faktor penghambat
yang mempengaruhi keberhasilan pengelolaan dan pelaksanaan tugas di
sekolah terkait dengan tiga aspek utama: keterbatasan sarana dan prasarana,
motivasi guru yang belum merata, serta kendala waktu akibat jadwal yang
padat.

Keterbatasan sarana dan prasarana menjadi salah satu tantangan utama

yang dihadapi oleh kepala sekolah dalam menjalankan tugasnya. Kepala
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sekolah mengakui bahwa fasilitas sekolah, seperti ruang kelas yang terbatas,

peralatan pembelajaran yang kurang memadai, dan teknologi yang belum
optimal, seringkali menjadi hambatan dalam ndukung proses
pembelajaran yang efektif. Meskipun demikian, kepala sekolah berusaha
memaksimalkan penggunaan sumber daya yang ada dan mencari solusi
kreatif untuk mengatasi kekurangan tersebut, seperti memperbaiki fasilitas
yang ada dan mengoptimalkan penggunaan teknologi yang sudah tersedia.
Selain itu, faktor motivasi guru yang belum merata juga menjadi
tantangan yang tidak bisa diabaikan. Kepala sekolah mencatat wa tidak
semua guru memiliki tingkat motivasi yang sama dalam menjalankan s
dan tanggung jawab mereka. Hal ini dapat mempengaruhi kualitas
pembelajaran dan keterlibatan guru dalam berbagai kegiatan sekolah. Untuk
mengatasi hal ini, kepala sekolah berupaya memberikan atihan dan
pengembangan profesional secara berkala untuk meningkatkan kompetensi

dan semangat kerja para guru. Dengan memberikan kesempatan untuk

belajar dan berkembang, kepala sekolah berharap at mendorong guru
untuk lebih bersemangat dalam mengajar dan berinovasi dalam
pembelajaran.

Kendala waktu juga menjadi faktor penghambat yang cukup

signifikan. Jadwal yang padat, baik untuk kegiatan pengajaran maupun

administrasi sekolah, sering kali membuat guru dan kepala sekolah kesulitan



05

untuk menyelesaikan semua tugas dengan efisien. Hal ini bisa menyebabkan
stres dan ketidakteraturan dalam pelaksanaan kegiatan sehari-hari. Kepala
sekolah menyadari masalah ini dan berusaha untuk memaksimalkan waktu
yang ada dengan cara meningkatkan komunikasi dan koordinasi antar
anggota sekolah. Dengan memberikan arahan yang jelas dan mendukung
pengelolaan waktu yang lebih baik, kepala sekolah berharap dapat
bantu guru dan staf sekolah untuk menyelesaikan tugas mereka dengan
lebih efektif dan efisien.

Secara keseluruhan, meskipun ada beberapa faktor penghambat yang
perlu diatasi, kepala sekolah berupaya untuk menghadapinya dengan
pendekatan yang pragmatis dan solutif. Kepala sekolah fokus pada
pengembangan profesional guru, pemanfaatan sumber daya yang ada secara
maksimal, serta meningkatkan komunikasi dan koordinasi untuk mengatasi
kendala-kendala yang ada. Hal menunjukkan komitmen kepala sekolah
untuk menciptakan lingkungan yang kondusif dan mendukung prestasi
siswa, meskipun dihadapkan pada tantangan yang cukup besar.

D.erbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini penulis merasa memiliki keterbatasan yang disebabkan
banyak faktor yang mempengaruhi penelitian diantarnya yaitu kesibukan peneliti

maupun kesibukan responden, keterbatasan dana peneliti, keilmuan peneliti dan

minimnya referensi kepustakaan sebagai penunjang pada penelitian ini serta tidak
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memungkinkan unsur subjektif lainnya. Selain itu responden memberikan

penilaian dengan baik kemungkinan takut keadaan yang sebenarnya diketahui
pihak lain sehingga menghasilkan kesimpulan baik-baik saja.Oleh karena itu,

dengan segala keterbatasan yang penulis miliki, penulis mengharapkan bimbingan

dan arahan dari pihak dosen, dan masukan-masukan dari semua pihak dalam

mensukseskan penelitian ini.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

I.

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah
memiliki kecenderungan bergaya kepemimpinan partisipatif. Hal ini terlihat
dari keterlibatannya dalam mengajak ru, staf, dan warga sekolah untuk
berperan aktif dalam proses pengambilan keputusan, khususnya yang berkaitan
dengan kebijakan pembelajaran. ala sekolah tidak hanya mengandalkan
kewenangan pribadi, tetapi juga memberikan ruang dialog, musyawarah, serta
kesempatan seluruh pihak untuk memberikan saran dan masukan. Selain
itu, penerapan gaya partisipatif tercermin dalam pendelegasian tugas yang jelas,
pemberian kepercayaan kepada guru untuk mengelola tanggung jawabnya, serta
penghargaan terhadap kreativitas dan inovasi dalam proses pembelajaran.
Dengan cara ini, kepala sekolah mampu menumbuhkan rasa memiliki,

meningkatkan motivasi, serta menciptakan suasana kerja sama yang harmonis
di lingkungan sekolah. gan demikian, gaya kepemimpinan partisipatif yang
diterapkan kepala sekolah berdampak positif terhadap peningkatan kualitas
pembelajaran, kedisiplinan, dan terciptanya hubungan yang solid antara guru,
siswa, dan masyarakat sekolah.

Berdasarkan analisis faktor pendukung dan penghambat dalam gaya

kepemimpinan kepala sekolah di SMP Negeri 1 Keritang, dapat disimpulkan

97
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bahwa kepala sekolah menghadapi sejumlah tantangan yang mempengaruhi
kinerja guru dan pengelolaan sekolah, namun juga memiliki sejumlah faktor
pendukung yang dapat memfasilitasi perbaikan kualitas pendidikan. Faktor
penghambat utama meliputi keterbatasan sarana dan prasarana, motivasi guru
yang belum merata, dan kendala waktu akibat jadwal yang padat. Keterbatasan
fasilitas seperti ruang kelas dan peralatan pembelajaran dapat menghambat
proses pembelajaran yang efektif, meskipun kepala sekolah berupaya
memaksimalkan sumber daya yang ada. Motivasi guru yang bervariasi
mempengaruhi kualitas pengajaran, dan meskipun kepala sekolah memberikan
pelatihan dan pengembangan, perbedaan motivasi di antara guru tetap menjadi
tantangan. Kendala waktu juga signifikan, dengan enyaknya tugas yang harus
diselesaikan oleh kepala sekolah dan guru, yang menyebabkan ketidakteraturan
dalam pelaksanaan kegiatan. Namun, faktor pendukung yang kuat mendukung
kelancaran pengelolaan dan pelaksanaan tugas di sekolah. Semangataborasi
antara kepala sekolah dan guru menciptakan atmosfer yang kondusif bagi
inovasi dan pengembangan profesionalisme. Kepercayaan masyarakat terhadap
sekolah memberikan dukungan moral dan material, yang penting bagi
keberhasilan program-program sekolah. Program pemerintah, baik berupa dana,
pelatihan, maupun kebijakan, juga memberikan dukungan besar dalam

pengembangan pendidikan. Selain itu, komunikasi yang baik dan visi yang jelas
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dari kepala sekolah membantu menciptakan kesamaan pemahaman di antara

anggota sekolah dan mempermudah pengambilan keputusan.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai gaya kepemimpinan kepala sekolah

dalam meningkatkan kinerja guru di SMP Negeri 1 Keritang, Kecamatan Keritang,

Kabupaten Indragiri Hilir, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan untuk

meningkatkan efektivitas kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru di masa

depan:

1.

Peningkatan Sarana dan Prasarana Mengingat keterbatasan sarana dan

prasarana yang menjadi salah satu faktor penghambat, disarankan agar kepala
sekolah bekerja sama dengan pihak terkait, baik pemerintah maupun
masyarakat, untuk meningkatkan kualitas fasilitas sekolah. Peningkatan
infrastruktur, peralatan pembelajaran, serta pemanfaatan teknologi pendidikan
dapat mendukung proses belajar mengajar yang lebih efektif dan efisien.

Penguatan Motivasi Guru Untuk mengatasi tantangan motivasi guru yang
belum merata, kepala sekolah perlu merancang ogram-program yang lebih
personal dan sesuai dengan kebutuhan setiap guru. Pelatihan yang lebih
terfokus pada pengembangan kompetensi khusus, pemberian penghargaan, serta

peningkatan komunikasi yang lebih intens dapat meningkatkan semangat kerja

dan keterlibatan guru dalam berbagai kegiatan sekolah.
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3. Optimalisasi Manajemen Waktu Mengingat kendala waktu yang dialami oleh
kepala sekolah dan u, disarankan agar kepala sekolah merancang jadwal
yang lebih fleksibel dan efisien. Pengelolaan waktu yang baik, serta pembagian
tugas yang jelas dan proporsional, dapat membantu mengurangi tekanan pada
guru dan kepala sekolah, sehingga pekerjaan dapat diselesaikan lebih efektif.

4. Memperkuat Kolaborasi antara Guru dan Stakeholder Semangat kolaborasi
yang telah ada perlu terus dipertahankan dan diperkuat. Kepala sekolah dapat
memperbanyak forum diskusi, kelompok kerja, atau kegiatan bersama yang
libatlcan seluruh warga sekolah, termasuk orang tua dan masyarakat. Hal ini
dapat meningkatkan rasa kebersamaan dan mendukung pelaksanaan program-
program sekolah.

5. Peningkatan Program Pengembangan Profesional Guru Kepala sekolah
sebaiknya terus mendorong pengembangan profesional guru melalui pelatihan
berkala, yang bersifat formal maupun informal. Selain itu, program
mentoring dan coaching yang melibatkan guru senior dapat membantu
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan ru, yang pada akhirnya akan
berkontribusi pada peningkatan kualitas pembelajaran.

6. Meningkatkan Komunikasi dan Transparansi dalam Pengambilan Keputusan
Kepala sekolah diharapkan terus meningkatkan komunikasi dengan seluruh

warga sekolah mengenai visi, misi, dan kebijakan yang diambil. Dengan adanya

komunikasi yang jelas dan terbuka, guru dapat lebih mudah memahami arah
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pengembangan sekolah dan merasa lebih terlibat dalam proses pengambilan
keputusan.

. Pemanfaatan Dukungan Pemerintah dan Masyarakat Kepala sekolah dapat lebih
proaktif dalam memanfaatkan berbagai program pemerintah yang mendukung
pengembangan pendidikan, serta menggali potensi dukungan dari masyarakat
setempat. Kolaborasi dengan pihak luar sekolah, seperti perusahaan atau

lembaga pendidikan lainnya, dapat memberikan manfaat yang lebih besar bagi

kemajuan sekolah.
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